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”Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka akan 
memudahkan jalan baginya menuju surga” 
(Hadits Riwayat Muslim) 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan sarana 
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 
yang meliputi : (1) perencanaan sarana pendidikan, (2) pengaturan penggunaan 
sarana pendidikan dan (3) pemeliharaan sarana pendidikan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal dengan 
jumlah 34 (tiga puluh empat) Kepala Sekolah Dasar Negeri yang ada di 
Kecamatan Jatinegara Kabupatten Tegal. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode angket didukung studi dokumentasi dan observasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif dengan 
persentase. 
 Hasil penelitian mengenai pengelolaan sarana pendidikan di Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal sebagai berikut. (1) 
Perencanaan sarana pendidikan yang meliputi analisis kebutuhan, tafsiran biaya 
dan penentuan skala prioritas di Sekolah Dasar se-Kecamatan Jatinegara telah 
dilaksanakan dengan “Sangat Baik”. Sebagian besar sekolah telah melakukannya 
perencanaan sarana ini sesuai tehapannya. Jika di persentase mencapai 91,17% 
sekolah yang telah melakukan pengelolaan sarana sesuai dengan prosedur. (2) 
Hampir sebagian besar Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara 
Kabupaten Tegal telah melakukan pengaturan penggunaan sarana yang 
dimilikinya sesuai dengan prosedur. Sebanyak 49,28% sekolah telah melakukan 
pengaturan penggunaan sarananya sesuai dengan prosedur. Sehingga bisa 
disimpulkan pengaturan penggunaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 
se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal “Cukup Baik”. (3) Sebagian besar 
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal telah melakukan 
pemeliharaan sarana pendidikannya. Hasil penelitian menunjukkan 75% sekolah 
telah melakukannya pemeliharaan sarana pendidikannya sesuai dengan prosedur. 
Sehingga bisa dikatakan pemeliharaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 
se-Kecamatan Jatinegara telah dilakukan dengan “Baik”. 
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A. Latar Belakang 
Era globalisasi menuntut setiap negara untuk lebih matang dalam segala 
hal. Pendidikan merupakan salah satu andalan dan ujung tombak bagi setiap 
negara dalam menjawab tantangan globalisasi seperti sekarang ini. Pendidikan 
berfungsi menciptakan sumber daya manusia yang handal berkualitas dan kreatif 
agar bisa bertahan dari serangan pasar bebas. 
Pendidikan berkaitan erat dengan pembentukan generasi bangsa yang 
mampu menjadi subjek pembangunan dimasa yang akan datang. Dengan 
pendidikan diharapkan kapasitas individu akan meningkat dan mampu melahirkan 
sumber daya manusia yang kompetitif dan berkualitas. Arti penting pendidikan ini 
menuntut negara untuk menyediakan dan menyelenggarakan pendidikan  yang 
layak dan merata bagi seluruh warga negaranya sesuai dengan amanat Undang-
Undang Dasar 1945. Hal ini diperkuat lagi oleh UU Sisdiknas nomor 20 tahun 
2003 yang menegaskan untuk diadakannya pendidikan yang berkualitas dan 
merata. Namun demikian keadaan dilapangan masih menunjukkan kualitas dan 
pemerataan pendidikan di Indonesia masih cukup memprihatinkan. Data 
UNESCO tahun 2009 yang dilansir pada situs www.nationmaster.com 
menyebutkan bahwa peringkat Indeks Pengembangan Manusia (Human 
Development Index) yang menunjukkan pencapaian pendidikan, kesehatan dan 
pendapatan perkapita, dari 178 negara didunia Indonesia berada pada peringkat 
111.  
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Buruknya kualitas pendidikan di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain  (1) profesionalisme guru untuk menjalankan tugasnya 
sebagaimana yang tercantum dalam pasal 39 UU No. 20 tahun 2003 yaitu 
merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran, serta melakukan 
penelitian, pelatihan dan pengabdian pada masyarakat masih kurang. (2) Prestasi 
siswa yang masih rendah. Hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang belum 
mencapai target mata pelajaran yang diinginkan seperti dalam nilai mata pelajaran 
matematika. (3) Kurangnya pemerataan kesempatan pendidikan. Eka Nuryanto 
(2010: 10) mengungkapkan permasalahan dalam profesionalisme guru yang 
terjadi antara lain; bimbingan dan penyuluhan dari guru kurang maksimal, 
penguasaan akan ilmu yang harus disampaikan kurang, cara penyampaian materi 
yang monoton dan kurang variatif, kurangnya pemahaman guru tentang psikologi 
anak, kurang adanya konsep perencanaan yang baik dalam penyusunan program-
program untuk memajukan lembaga yang ditanganinya.   
Selain itu rendahnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan yang ada 
juga menjadi sebuah faktor rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Seperti 
masih banyaknya gedung sekolah yang rusak, masih banyaknya sekolah yang 
tidak mempunyai perpustakaan, kurang lengkapnya buku-buku pegangan mata 
pelajaran dan koleksi perpustakaan, pemakaian teknologi informasi yang masih 
rendah, tidak adanya laboratorium sekolah dan sebagainya. 
Masalah-masalah dalam sarana dan prasarana pendidikan yang kurang 
memadai disebabkan salah satunya karena satuan-satuan pendidikan dan 
pemerintah kabupaten maupun kota lebih banyak mengalokasikan anggarannya 
 3 
untuk gaji guru, sementara biaya operasional diluar gaji guru paling tinggi hanya 
mencapai 10%. Hal ini berakibat pada pembiayaan sarana pembelajaran, biaya 
pembelajaran, pengembangan staff dan pemeliharaan sarana sekolah yang menjadi 
sangat kecil. 
Dari pihak sekolah sendiri masalah sarana pendidikan muncul karena 
kurangnya pemahaman dan pengetahuan pihak lembaga terhadap pengelolaan 
sarana. Kurangnya perawatan terhadap sarana pendidikan yang sudah ada 
menyebabkan sarana pendidikan di sekolah banyak yang rusak, sehingga pada 
saat akan digunakan sarana tersebut tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 
Agar sarana pendidikan dapat difungsikan dengan baik, maka diperlukan 
manajemen sarana pendidikan yang baik. Hartati Sukirman (1998: 20) 
mengemukakan manajemen sarana yang baik meliputi: perencanaan dan 
pengadaan, penyimpanan dan penyaluran, pendayagunaan, pemeliharaan, 
inventarisasi dan penghapusan. 
Permasalahan dalam manajemen sarana di atas sesuai dengan  penelitian 
yang telah dilakukan oleh Ratna Dwi Setiawati (2007: vii) yang menunjukkan 
bahwa kegiatan pelaksanaan manajemen sarana pendidikan di SDN Meijing, SDN 
Krapyak, SDN Sidoarum belum sesuai dengan standar pengelolaan sarana 
prasarana. Aspek yang belum sesuai di antaranya adalah aspek perencanaan 
kebutuhan sarana, proses pengadaan, dan pemakaian. Kendala-kendala yang 
dihadapi  SDN  Meijing,  SDN  Krapyak, SDN Sidoarum dalam manajemen 
sarana pendidikan sama,  sebagai  berikut:  (1) kendala  dalam  penentuan  
kebutuhan antara  lain,  sekolah  sudah  mengajukan  daftar  permohonan  
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kebutuhan  sekolah, tetapi Dinas Pendidikan lambat merespon permohonan 
tersebut, (2) kendala dalam proses pengadaan antara lain tidak adanya dana untuk 
pengadaan dari pemerintah, untuk mengatasi masalah ini, (3) kendala dalam 
pencatatan/pengurusan sarana pendidikan antara lain waktu yang dimiliki kepala 
sekolah untuk mengurus masalah pencatatan dan pengurusan sarana sangat 
terbatas.  
Terkait dengan ruang lingkup manajemen sarana pendidikan, peneliti 
tertarik untuk meneliti pelaksanaan manajemen sarana pendidikan di Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal yang meliputi media 
pendidikan, alat peraga dan perlengkapan lain yang mendukung proses 
pembelajaran. Sarana-sarana pendidikan ini merupakan sarana pendidikan yang 
sering digunakan dalam proses pembelajaran tapi manajemennya masih kurang 
baik. Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara, 
Kabupaten Tegal karena dari survei awal yang dilakukan peneliti masih banyak 
terdapat masalah manajemen sarana pendidikan di Sekolah Dasar se-Kecamatan 
Jatinegara. 
Masalah yang ditemukan antara lain dalam proses perencanaan sarana 
pendidikan misalnya, perlu dilakukan tahapan penentuan sarana apa saja yang 
memang diperlukan oleh sekolah. Namun demikian kondisi di lapangan 
menunjukkan masih adanya sekolah yang tidak melakukan penentuan sarana 
pendidikan yang dibutuhkan. Guru sebagai sosok yang berinteraksi langsung 
dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar sehingga diharap paling tahu 
tentang sarana yang dibutuhkan. Namun ada kalanya guru tidak dimintai pendapat 
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dalam proses perencanaan sarana pendidikan. Ada juga pihak sekolah yang sudah 
mengajukan daftar permohonan kebutuhan sekolah tetapi dinas pendidikan lambat 
dalam merespon permohonan tersebut 
Masalah lain yang timbul yakni dalam hal pencatatan sarana. Pencatatan 
sarana berguna untuk pengawasan dan pemeliharaan sarana pendidikan. Namun 
kondisi dilapangan masih menunjukkan adanya sekolah yang belum melakukan 
pencatatan sarananya dengan baik. Misalnya sekolah hanya melakukan pencatatan 
pada sebagian sarana pendidikan yang dimilikinya. Di lapangan juga masih 
terlihat banyak kondisi mebelair yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
dalam kondisi rusak. Hal ini bisa berarti adanya perawatan yang kurang maksimal. 
Tentunya hal ini juga mengganggu kegiatan belajar mengajar yang berlangsung.  
Keterbatasan akan sarana yang dimiliki seperti jumlah buku yang masih 
sangat minim juga menjadi sebuah kendala. Berdasar peraturan pemerintah yang 
ada, rasio jumlah buku yang dimiliki sekolah seharusnya satu buku untuk tiap 
siswa, namun keadaan dilapangan tidak menunjukkan hal yang demikian. 
Tentunya hal ini juga menuntut guru untuk pandai-pandai dalam mengatur 
penggunaannya agar bisa dipakai oleh semua siswa. Selain itu praktek dilapangan 
dalam penggunaan sarana pendidikan juga masih ditemui adanya pihak guru yang 
tidak mau menggunakan sarana pendidikan yang dimiliki, misalnya dalam 
penggunaan media IPA. 
Munculnya permasalahan-permasalahan dalam manajemen sarana 
pendidikan diatas membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
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manajemen sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara, 
Kabupaten Tegal. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Profesionalisme guru untuk menjalankan tugasnya sebagaimana yang 
tercantum dalam pasal 39 UU no. 20 Tahun 2003 masih kurang.  
2. Kurangnya pemerataan kesempatan pendidikan sehingga pembentukan 
sumber daya manusia yang handal dan berkualitas menjadi kurang 
maksimal. 
3. Rendahnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan yang ada seperti 
masih banyaknya gedung sekolah yang rusak, masih banyaknya sekolah 
yang tidak mempunyai perpustakaan, kurang lengkapnya buku-buku 
pegangan mata pelajaran dan koleksi perpustakaan, pemakaian teknologi 
informasi yang masih rendah, tidak adanya laboratorium sekolah dan 
sebagainya. 
4. Minimnya pembiayaan untuk sarana pembelajaran, biaya pembelajaran, 
pengembangan staff dan pemeliharaan sarana sekolah yang ditetapkan 
satuan-satuan pendidikan, pemerintah kabupaten dan pemerintah kota. 
5. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan sekolah terhadap pengelolaan 
sarana pendidikan sehingga pemanfaatan sarana pendidikan sebagai 
penunjang proses pendidikan menjadi tidak maksimal. 
6. Minimnya jumlah sarana yang dimiliki sekolah sehingga proses 
pendidikan yang terjadi menjadi kurang efektif dan efisien. 
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C. Batasan Masalah 
 Dalam penelitian ini, peneliti membatasi pada masalah pengelolaan sarana 
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 
yang meliputi: perencanaan,  pengaturan penggunaan dan pemeliharaan. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar se-Kecamatan 
Jatinegara Kabupaten Tegal? 
2. Bagaimana pengaturan penggunaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar se-
Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal ? 
3. Bagaimana pemeliharaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar se-Kecamatan 
Jatinegara Kabupaten Tegal ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 
1. Tingkat pengelolaan perencanaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar se-
Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal. 
2. Tingkat pengelolaan pengaturan penggunaan sarana pendidikan di Sekolah 
Dasar se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal. 
3. Tingkat pengelolaan pemeliharaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar se-
Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal. 
 8 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat penelitian secara teoritik bagi program studi Manajemen Pendidikan 
yaitu memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan bagi pengembangan 
ilmu pendidikan khususnya dalam mengembangkan mata kuliah Manajemen 
Sarana Prasarana Pendidikan. 
2. Manfaat penelitian secara praktis, yaitu: 
a. sebagai informasi dan bahan masukan kepada sub dinas pendidikan dasar 
dan menengah untuk melakukan pembinaan khususnya dalam pengelolaan 
sarana pendidikan di sekolah dasar, 
b. sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi kepala sekolah dasar dalam 
rangka pengembangan dan peningkatan pengelolaan sarana pendidikan di 







D. Pengertian, Tujuan, Fungsi Dan Komponen  Sekolah Dasar 
1. Pengertian Sekolah Dasar 
Menurut Peraturan Pemerintah nomor 47 tahun 2008 tentang wajib 
belajar disebutkan bahwa sekolah dasar adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang 
pendidikan dasar. 
Surahman (2002: 26) mendefinisikan pengertian sekolah dasar: 
Sekolah dasar adalah bentuk satuan pendidikan dasar yang 
menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia 6 – 12 tahun pada jalur 
pendidikan sekolah dengan lama pendidikan 6 tahun. Sekolah dasar 
meliputi sekolah dasar biasa, sekolah dasar pamong, sekolah dasar kecil, 
sekolah dasar terpadu dan sekolah dasar luar biasa. 
Pada pasal 17 UU Sisdiknas tahun 2003 disebutkan bahwa sekolah dasar 
yakni salah satu bentuk dari jenjang pendidikan dasar. Dalam pasal tersebut 
diketahui lebih lanjut bahwa pendidikan dasar yang berbentuk sekolah dasar serta 
sekolah menengah pertama atau bentuk-bentuk lain yang sederajat merupakan 
jenjang pendidikan yang melandasi untuk ke jenjang pendidikan berikutnya. 
Dari beberapa pengertian diatas memberikan pengertian bahwa sekolah 
dasar merupakan bagian dari program pendidikan dasar yang lamanya 6 tahun di 
sekolah dasar dan 3 tahun di sekolah menengah pertama, yang keduanya saling 




2. Tujuan Sekolah Dasar 
Tujuan pendidikan pada seluruh jenjang pendidikan terdapat dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.  
Menurut Suharjo (2006: 8) tujuan pendidikan sekolah dasar adalah: 
a. Menuntun pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, bakat 
dan minat siswa. 
b. Memberikan bekal pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dasar yang 
bermanfaat bagi siswa. 
c. Membentuk warga negara yang baik dan manusia yang pancasilais. 
d. Melanjutkan kependidikan ke jenjang pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama. 
e. Memiliki ilmu pengetahuan, ketrampilan dan sikap dasar bekerja di 
masyarakat. 
f. Terampil untuk hidup dimasyarakat dan dapat mengembangkan diri 
sesuai dengan asas pendidikan seumur hidup. 
 
Tujuan sekolah dasar adalah sebagai dasar untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki siswa, dengan memberikan bekal pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap dasar yang bermanfaat bagi siswa untuk membentuk siswa menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 





3. Fungsi Sekolah Dasar 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan: 
“Fungsi pendidikan dasar yaitu mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab.” 
 
Fungsi pendidikan sekolah dasar adalah membekali peserta didik untuk 
mengembangkan kemempuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. 
 
4. Komponen Sekolah Dasar  
Menurut Nanang Fattah (2001: 7) komponen pokok sistem pendidikan 
meliputi: 
a. Masukan sumber. 
b. Proses pendidikan meliputi: tujuan dan prioritas, siswa atau peserta 
didik, alat bantu belajar, fasilitas, teknologi, pengawasan mutu, atau 
biaya 




Suharjo (2006: 17) mengemukakan secara garis besar komponen sistem 
pendidikan dasar terdiri dari.  
a. Siswa sebagai bahan masukan (raw input) didalam sistem pendidikan 
yang akan berubah sebagai akibat dari proses pendidikan yang 
berlangsung. 
b. Komponen instrumental, yang berkaitan dengan proses pendidikan 
terhadap siswa agar dapat mencapai hasil pendidikan yang ditetapkan. 
Di dalam proses pendidikan terdapat 6 hal utama yang perlu di 
perhatikan, yaitu: sistem pengajaran, sistem evaluasi, pola pengelolaan 
sekolah, bimbingan dan konseling, serta dana dan  fasilitas. 
c. Lingkungan, yaitu segala sesuatu yang berada diluar siswa yang 
berpengaruh terhadap proses pendidikan. 
d. Tujuan yang harus dicapai (output) yang menggambarkan sasaran yang 
harus dicapai dalam proses pendidikan.  
 
 
Pengertian di atas memperlihatkan bahwa dalam sebuah sekolah 
didalamnya terdapat beberapa komponen yakni masukan atau input berupa siswa, 
proses dan keluaran atau hasil pendidikan. Semua komponen ini saling terkait 
sebagai sebuah sistem pendidikan. 
 
E. Sarana  Pendidikan di Sekolah Dasar 
1. Pengertian Sarana Pendidikan 
Menurut Ary H Gunawan (1992: 2) mengemukakan bahwa sarana 
prasarana pendidikan merupakan semua benda-benda pendidikan yang berguna 
untuk membantu proses belajar mengajar. Sedangkan menurut E. Mulyasa (2004: 
49) yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah segala fasilitas yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses 
belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media 
pengajaran. Ibrahim Bafadal (2003: 15) mengungkapkan yang dimaksud dengan 
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sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan dan perabot yang 
secara langsung digunakan dalam proses pendidikan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang dibutuhkan dalam proses 
belajar mengajar baik yang bergerak mapun tidak bergerak yang dipergunakan 
secara langsung dan tidak langsung dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
berjalan lancar, teratur, efektif, dan efisien. 
 
2. Jenis Sarana  Pendidikan 
Kementerian pendidikan nasional dalam keputusannya tahun 1975 
mengklasifikasi sarana dan prasarana pendidikan menjadi 3, yakni; 
a. Bangunan dan perabot sekolah. 
Perabot ruang belajar yakni segala mebelair yang digunakan di ruang 
belajar atau ruang kelas. Beberapa contoh perabot ruang belajar adalah 
meja kursi anak, meja kursi guru, papan tulis, lemari anak (locker), 
lemari arsip kelas, lemari alat, rak tempat minum dan kue anak. 
b. Alat pelajaran. 
Alat-alat peraga/pelajaran adalah segala sarana yang secara langsung 
dipergunakan oleh murid dalam proses belajar mengajar. Alat peraga 
dibedakan menjadi dua yakni:  
1) Alat-alat yang terdapat di dalam kelas. Seperti bendera, lambang 
negara, foto Presiden dan Wapres. RI, papan untuk melukis, papan 
planel, papan jamur,  papan absen gantung,  kertas  gambar,  kertas 
manila, karton, alat peraba, celemek, kantong pintar, meja 
berhitung, kalender, tanah liat atau platisin, pensil berwarna, kotak 
pos, lotto angka, permainan log, papan pengenal warna, papan 
nuansa warna, dan boneka. 
2) Alat-alat yang terdapat di luar kelas, seperti jungkitan, bola 
keranjang, jembatan penyeberangan, papan seluncur, hulahup, 
tempurung bertali sumbu, ayunan bermacam-macam bentuk, 
tangga mejemuk, jala panjatan, papan titian, bak pasir, bak air, ban 
bekas, kereta dorong, taman lalu lintas, binatang peliharaan.  
c. Media pendidikan. 
Media pendidikan adalah sarana pendidikan yang diperlukan sebagai 
perantara dalam proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi 
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efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Beberapa 
contoh media pendidikan adalah slide projektor, radio, tape recorder, 
televisi, dan komputer dengan segala kelengkapan masing-masing 
 
Ditinjau dari fungsi atau peranannya terhadap pelaksanaan program 
belajar mengajar maka sarana pendidikan atau sarana materiil menurut Suharsimi 
(1979: 9-14), dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 
a. Alat pembelajaran, adalah alat atau benda yang dipergunakan secara 
langsung oleh guru maupun murid dalam proses belajar mengajar. 
Antara lain terdiri dari buku-buku baik yang ada di perpustakaan 
maupun berada di kelas dan buku pegangan siswa; alat-alat peraga 
pembelajaran; alat-alat praktek baik yang terdapat di laboratorium, 
bengkel kerja maupun ruang-ruang praktek; dan alat-alat tulis seperti 
papan tulis, kapur, penghapus, tongkat penunjuk, kayu penggaris, buku 
tulis, pensil, karet penghapus dan sebagainya. 
b. Alat peraga, adalah segala sesuatu yang dipergunakan oleh guru untuk 
memperagakan atau memperjelas pelajaran. Alat peraga dibedakan alat 
peraga langsung (jika guru mengadakan menunjukkan benda 
sesungguhnya) dan alat peraga tidak langsung (jika guru mengadakan 
penggantian terhadap benda sesungguhnya). Misal benda tiruan, film, 
slide foto, gambar, sketsa atau bagan. 
c. Media pembelajaran, adalah suatu sarana yang digunakan untuk 
menampilkan pelajaran antara lain media audio, media visual, dan media 
audio visual. 
Ary H. Gunawan (1982: 8) mengemukakan sarana pendidikan meliputi: 
a. Alat pelajaran (buku, buku tulis, alat tulis menulis, alat olah raga, alat  
praktikum, dan sebagainya). 
b.   Alat peraga (globe, maket, model, dan sebagainya). 
c.  Media pendidikan (media visual seperti slide, film, film strip, film 
loop; media audio seperti radio dan tape recorder; media audio visual 
seperti televisi, VTR, film bersuara, sound slide, dan sebagainya). 
 
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jenis 
sarana pendidikan adalah semua peralatan dan perlengkapan yang dipergunakan 
dalam proses belajar mengajar. Jenis sarana pendidikan ini berupa:  
1. Bangunan dan perabot sekolah 
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2. Alat pelajaran 
3. Alat peraga 
4. Media pendidikan 
 
F. Manajemen atau Pengelolaan Sarana Pendidikan 
1. Pengertian Manajemen atau Pengelolaan Sarana Pendidikan 
Manajemen dari kata management yang diterjemahkan menjadi 
pengelolaan mempunyai dua arti, yaitu arti sempit dan arti luas (Abdul Halim, 
2000: 5). Istilah manajemen dalam arti sempit yaitu diartikan dengan istilah tata 
usaha, yaitu berupa kegiatan mencatat, mengumpulkan dan menyimpan sesuatu 
kegiatan atau hasil kegiatan untuk membantu penelusuran kembali sehingga dapat 
dipergunakan untuk pengambilan keputusan. Dalam arti luas manajemen yaitu 
suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha 
kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam suatu organisasi, untuk 
mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan 
efisien. Sarana pendidikan merupakan penunjang bagi proses pembelajaran.  
Menurut Ary H. Gunawan (1992: 14) bahwa administrasi sarana 
pendidikan merupakan seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan 
secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kontinyu 
terhadap benda-benda pendidikan, agar senantiasa siap pakai (ready for use) 
dalam proses belajar mengajar semakin efektif dan efisien guna membantu 
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  
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Dari pengertian manajemen secara umum dan sarana pendidikan di atas 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen sarana pendidikan adalah 
proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara 
efektif dan efisien. Lebih lanjut dalam buku Pengelolaan Sekolah di Sekolah 
Dasar disebutkan bahwa yang dipandang sebagai kunci utama keberhasilan 
kegiatan pembelajaran adalah adanya tindakan pengelolaan atau manajemen yang 
optimal.  
 
2. Tujuan Manajemen atau Pengelolaan Sarana Pendidikan 
Ibrahim Bafadal (2003: 23) menjelaskan secara rinci tentang tujuan 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut. 
a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah melalui 
sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama, 
sehingga sekolah memiliki sarana dan prasana yang baik, sesuai 
dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang efisien. 
b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah secara 
tepat dan efisien. 
c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan, 
sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap 
diperlukan oleh semua pihak sekolah. 
 
3. Fungsi Manajemen atau Pengelolaan Sarana Pendidikan 
Ary H. Gunawan (1992: 120) menyebutkan bahwa secara kronologis 
operasional kegiatan administrasi sarana pendidikan meliputi: 
1. Perencanaan pengadaan. 
2. Prakualifikasi rekanan. 
3. Pengadaan barang. 
4. Penyimpanan, inventarisasi, penyaluran. 
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5. Pemeliharaan, rehabilitasi. 
6. Penghapusan dan penyingkiran. 
7. Pengendalian. 
Hartati Sukirman  (1998: 28) mengemukakan bahwa administrasi sarana 
pendidikan adalah segenap proses penataan yang bersangkut paut dengan 
pengadaan, pendayagunaan dan pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai 
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Lebih lanjut, ruang lingkup 
administrasi sarana pendidikan mencakup kegiatan: 
1) Perencanaan (kebutuhan dan biaya) dan pengadaan. 
2) Penyimpanan dan penyaluran. 
3) Pendayagunaan. 
4) Pemeliharaan. 
5) Inventarisasi dan penghapusan. 
Moh. Rifai (1984: 2) menyebutkan 3 hal pokok dalam kegiatan 
administrasi materiil pendidikan yaitu; 
1. Pengadaan, yakni tentang apa yang diperlukan, dimana diperoleh dan 
bagaimana cara  mendapatkannya. 
2. Penggunaan atau pemanfaatan; untuk apa saja digunakan, dimana, 
bilamana dan siapa yang menggunakan. 
3. Pemeliharaan; dimana dan bagaimana menyimpannya, bagaimana 
memeliharanya, memperbaiki serta menggantinya jika rusak. 
 
 
Suharsimi (1979: 2) mengemukakan bahwa yang termasuk dalam 









Dari beberapa pendapat diatas mengenai administrasi atau pengelolaan 
sarana pendidikan dapat diambil kesimpulan bahwa pengelolaan sarana 
pendidikan merupakan proses kegiatan yang dilakukan untuk mengatur benda-
benda  atau sarana pendidikan agar senantiasa siap pakai dalam proses belajar 
mengajar sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Kegiatan yang termasuk dalam pengelolaan sarana pendidikan yakni: 
1. Perencanaan pengadaan. 
2. Prakualifikasi rekanan. 
3. Pengadaan barang. 
4. Inventarisasi, penyaluran. 
5. Penggunaan. 
6. Pemeliharaan. 
7. Penghapusan dan penyingkiran. 
 
Karena luasnya kegiatan pengelolaan sarana pendidikan, maka dalam 
penelitian ini peneliti hanya membatasi pada tiga kegiatan pengelolaan penelitian. 
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Kegiatan  pengelolan sarana pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini 
meliputi: 
1. Perencanaan Sarana Pendidikan. 
2. Penggunaan Sarana Pendidikan. 
3. Pemeliharaan Sarana Pendidikan. 
 
3.1 Perencanaan Sarana Pendidikan 
Kegiatan pengelolaan yang baik tentu diawali dengan suatu 
perencanaan yang matang dan baik demi menghindari terjadinya kesalahan 
dan kegagalan yang tidak diinginkan. Perencanaan berfungsi untuk 
menentukan tujuan atau kerangka tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Suryosubroto (2004: 22) mendefinisikan perencanaan sebagai 
pemilihan dari sejumlah alternatif tentang penetapan prosedur pencapaian, 
serta perkiraan sumber yang dapat disediakan untuk mencapai tujuan tersebut. 
 Yayat M. Herujito (2006: 84) mengemukakan bahwa perencanaan 
berisi perumusan dari tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai 
hasil yang diinginkan sesuai dengan maksud dan tujuan yang  telah  
ditetapkan.  
Berkaitan dengan kegiatan pengelolaan sarana pendidikan, maka 
perencanaan sangat penting untuk diperhatikan dan dilakukan sebagai analisis 
berbagai kebutuhan sarana pendidikan yang diperlukan secara keseluruhan. 
Perencanaan yang baik dan teliti akan berdasarkan analisis kebutuhan dan 
penentuan skala prioritas untuk mendapatkan urutan pertama, kedua, ketiga 
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dan seterusnya untuk dilaksanakan yang disesuaikan dengan dana dan tingkat 
kepentingannya. 
Hendaknya perencanaan disesuaikan dengan analisis kebutuhan. Ary 
H. Gunawan (1992: 8) mengemukakan bahwa penyesuaian perencanaan 
dengan analisis kebutuhan itu meliputi empat tahapan, antara lain: (1) 
identifikasi tujuan umum yang mungkin dapat dicapai, (2) menyusun 
berdasarkan kepentingannya, (3) identifikasi perbedaan antara yang 
diinginkan dan apa yang sesudahnya, dan (4) menentukan skala prioritas. 
Sedangkan menurut Wijono (1989: 155) tahapan dalam perencanaan sarana 
pendidikan mencakup antara lain: 
a. Mengadakan analisis terhadap materi pelajaran mana yang membutuhkan 
alat atau media dalam penyampaiannya dan analisis kebutuhan peralatan 
lain untuk sekolah. Dari analisis ini dapatlah dibuatkan daftar kebutuhan-
kebutuhan alat-alat dan media. 
b. Mengadakan perhitungan tafsiran biaya. 
c. Apabila perhitungan jumlah taksiran biaya untuk pengadaan sarana yang 
dibutuhkan lebih besar dari anggaran yang tersedia, maka perlu menyusun 
prioritas kebutuhan, atau mengurangi jumlah barang sejenis yang akan 
dibeli. 
d. Prioritas-prioritas kebutuhan yang ada pada urutan terbawah, dapat ditunda 
untuk perencanaan tahun berikutnya. 
 
e. Menugaskan kepada staf tata usaha (urusan perbekalan) untuk 
melaksanakan pengadaan alat tersebut. 
Sementara menurut Piet A. Sahertian (1994: 174) mengemukakan 
tentang prosedur perencanaan sarana pendidikan sebagai berikut: 
a. Menyusun daftar perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan dari 
rencana kegiatan. 
b. Menyusun perkiraan biaya yang diperlukan untuk pengadaan barang. 
c. Menganalisa dan menyusun keperluan perlengkapan sesuai dengan 
rencana kegiatan di sekolah serta mempertimbangkan perlengkapan 
yang masih ada dan masih dapat dipakai. 
 21 
d. Memperkirakan biaya perlengkapan yang direncanakan dengan 
memperhatikan standar yang telah ditentukan. 
e. Menetapkan skala prioritas menurut dana yang tersedia mengenai 
kebutuhan dan menyusun rencana pengadaan tahunan. 
Dari pendapat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
perencanaan sarana pendidikan mencakup analisis kebutuhan alat atau media, 
menyusun skala prioritas, mengadakan seleksi, mengadakan perhitungan dan 
perencanaan biaya pengadaan sarana pendidikan.  
Dalam penelitian ini kegiatan perencanaan yang dimaksud meliputi 
membuat daftar tentang kondisi sarana, menyusun daftar rencana kebutuhan 
sarana, menetapkan skala prioritas pengadaan, dan menyusun perkiraan biaya 
sarana pendidikan. 
3.2 Penggunaan Sarana Pendidikan 
Ada dua prinsip yang perlu diperhatikan dalam penggunaan  sarana  
pendidikan,  yaitu  prinsip  efektivitas dan prinsip efisiensi. Efektivitas berarti 
semua pemakaian sarana pendidikan harus ditujukan memperlancar 
pencapaian tujuan kegiatan belajar, sedangkan prinsip efisiensi berarti 
pemakaian semua sarana harus hemat hati-hati sehingga semua sarana yang 
ada tidak cepat habis, rusak maupun hilang. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1987: 52) pengaturan penggunaan atau 
pemakaian sarana pendidikan dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu: (a) 
banyaknya alat untuk tiap mata pelajaran (tema); (b) banyaknya kelas; (c) 
banyaknya siswa untuk tiap-tiap kelas; dan (d) banyaknya ruangan atau lokal 
yang ada di sekolah tersebut. Oleh karena itu, pengelolaan sarana pendidikan 
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di sekolah harus diatur penggunaannya agar tidak terjadi rebutan penggunaan 
oleh masing-masing kelas. 
Dalam kaitannya dengan penggunaan sarana perlu diperhatikan juga 
ketepatan  penyimpanan sarana tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto (1987: 
46) tempat penyimpanan sarana dibedakan atas: ruangan, almari tertutup dan 
almari terbuka, dan sekat-sekat atau rak-rak. Penyimpanan akan lebih mudah 
dilakukan apabila setiap rak atau almari ditempati daftar nama alat atau media 
yang ada di dalamnya. 
Diah Harianti (1994: 198) menjelaskan beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam penyimpanan sarana pendidikan, yaitu: 
a. Penentuan tempat penyimpanan sarana harus memperhatikan sifat 
bahan dari sarana tersebut, misalnya: alat bermain yang terbuat dari 
kain ditempatkan dalam almari tertutup dengan diberi kamper, alat 
yang terbuat dari plastik dilakukan dengan melindungi dari benda 
panas dan dibersihkan dengan alat pembersih yang lembut, dan 
seterusnya. 
b. Tempat penyimpanan alat harus cukup luas, aman dan bebas dari 
penyebab kerusakan. 
c. Cara penyimpanan harus memperhatikan ciri-ciri khas atau jenis 
sarana, misalnya: buku-buku disusun menurut jenisnya agar mudah 
dicari, permainan balok-balok dan mainan kayu lainnya disimpan 
dalam satu almari, dan seterusnya. 
d. Penyimpanan dalam kelas harus rapi dan teratur. 
 
3.3 Pemeliharaan Sarana Pendidikan 
Pemeliharaan adalah kegiatan penjagaan atau pencegahan suatu 
barang atau sarana sekolah dari  kerusakan. Hal ini bertujuan agar barang 
tersebut selalu dalam kondisi baik dan siap dipakai (Basori Mukti, 1992: 100).  
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Menurut Husni Thamrin (2001: 9) pemeliharaan dapat dikelompokkan 
sebagai berikut; 
a. Pemeliharaan terencana  
Pemeliharaaan ini diorganisasi dan dilakukan dengan pemikiran yang 
berorientasi ke masa depan, pengendalian dan catatan sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukan sebelumnya.  
b. Pemeliharaan pencegahan. 
 Pemeliharaan ini dilakukan secara terencana pada selang waktu yang 
telah ditentukan sebelumnya, dimaksudkan untuk mengurangi 
kemungkinan kerusakan atau tingkat kerusakan.  
c. Perbaikan kerusakan. 
 Pemeliharaan ini dilakukan untuk memungkinkan fasilitas/ sarana bisa 
dipakai lagi setelah dalam kondisi rusak. 
d. Pemeliharaan tak terencana. 
 Dilakukan setelah kerusakan terjadi. Pemeliharaan tak terencana ini 
justru akan menimbulkan kerugian yang lebih tinggi selain itu 
merupakan gangguan terhadap suatu pekerjaan. 
e. Perbaikan darurat. 
 Merupakan bagian dari pemeliharaan tak terencana yang dilakukan pada 




Menurut Basori Mukti (1992: 100) bahwa pelaksanaan pemeliharaan 
meliputi; 
a. Perawatan, dapat dilakukan misalnya dengan membersikan barang-
barang yang kotor dan menempatkannya sesuai dengan sifat barang itu. 
b. Pencegahan kerusakan, dilakukan untuk menghindari adanya keausan 
barang. 
c. Penggantian ringan, dapat dilakukan dengan menukar bagian-bagian 
barang (suku cadang) yang mengalami keausan karena pemakaian. 
Piet A. Sahertian (1994: 196) membedakan kegiatan pemeliharaan 
menurut kurun waktu dibedakan menjadi dua yakni; 
a. Pemeliharaaan sehari-hari yaitu pemeliharaan harian untuk menjaga 
kondisi kebersihan alat. 
b. Pemeliharaan berkala yakni pemeliharaan dilakukan dalam jangka waktu 
tertentu, misalnya dua bulan atau tiga bulan. 
Dirjen Dikdasmen Depdiknas (2001: 14) dalam bukunya Manajemen 
Perawatan Preventif Sarana dan Prasarana Pendidikan dicantumkan tentang 
cara-cara mengadakan pemeliharaan atau perawatan sarana pendidikan yang 
dapat dilakukan antara lain dengan: 
1) Melakukan pencegahan, misalnya dengan memberi peringatan, 
peraturan, dan tata tertib penggunaan fasilitas sekolah. 
2) Menyimpan, misalnya menyimpan bahan praktek agar terhindar dari 
kerusakan. 
3) Membersihkan agar sarana atau fasilitas sekolah bersih dari kotoran 
yang dapat merusak, misalnya debu dan uap air yang dapat 
menyebabkan terjadinya korosi. 
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4) Memelihara, misalnya dengan meminyaki peralatan mekanis, melapisi 
atau mengecat kembali. 
5) Memeriksa atau mengecek kondisi fasilitas atau sarana untuk 
mengetahui kondisi dari kemungkinan adanya gejala-gejala kerusakan. 
6) Menyetel kembali agar peralatan memiliki kinerja tetap normal 
mendekati standar. 
7) Mengganti komponen-komponen yang rusak, seperti lampu, batu 
baterai, kabel, lensa miskroskop, dan sebagainya. 
8) Memperbaiki kerusakan ringan yang terjadi pada sarana sekolah pada 
batas-batas tertentu yang dapat dilakukan perbaikan sendiri. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan 
sarana pendidikan adalah kegiatan yang meliputi perawatan secara kontinyu, 
dan penggantian atau perbaikan ringan maupun darurat secara terencana 
maupun tidak terencana untuk menjaga agar kondisi barang atau sarana 






A.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah bagaimana kita meninjau, melihat, 
memperlakukan atau mendekati suatu masalah yang akan menentukan sifat 
penelitian, yaitu apakah bersifat menggali, mengungkap segala aspek yang 
termasuk variabel (masalah) penelitian tersebut, apakah akan menelusuri sejarah 
perkembangan sesuatu, apakah akan menentukan sebab akibat, apakah akan 
membandingkan, apakah akan menghubung–hubungkan, apakah mengadakan 
perbaikan serta penyempurnaan dan lain-lain (Tatang M. Amirin, 1990: 33-34). 
Suryosubroto (2003: 96-97), membedakan jenis pendekatan penelitian 
berdasarkan pola dan sifat penelitian terdiri atas: 
1. Penelitian histori, yaitu penelitian yang bertujuan membuat 
rekonstruksi masa lalu secara sistematis dan obyektif, yang diperoleh 
dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, serta mensistensiskan 
bukti–bukti untuk memaparkan fakta dari kesimpulan yang kuat. 
2. Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang memaparkan secara 
sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atas hal tertentu. 
3. Penelitian perkembangan, merupakan penelitian yang menyelidiki pola 
dan perurutan pertumbuhan dan atau perubahan sebagai fungsi waktu. 
4. Penelitian korelasi, penelitian yang mendeteksi mengenai keterkaitan 
antara satu variasi atau lebih dengan variasi yang lain yang 
pengambilan kesimpulannya didasarkan pada koefisien korelasi. 
5. Penelitian komparatif, yakni penelitian yang menyelidiki kemungkinan 
hubungan sebab akibat melalui pengamatan terhadap akibat yang ada 
dengan mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab 
melalui data tertentu. 
6. Penelitian tindakan, merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan ketrampilan baru atau memecahkan masalah dengan 
penerapan dunia aktual. 
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Selanjutnya FX. Soedarsono (1998: 4) menjelaskan bahwa pendekatan 
penelitian ada 2 macam, yaitu: 
1. Pendekatan kuantitatif, artinya semua informasi data diwujudkan dalam 
bentuk kuantitatif atau angka, analisanya berdasarkan pada angka-angka 
tersebut dengan analisis statistik. 
2. Pendekatan kualitatif, artinya informasi atau data yang dikumpulkan tidak 
berwujud angka dan analisanya dengan prinsip logika. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian 
deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang menggambarkan tentang variabel, 
gejala atau keadaan dan informasi yang diperoleh dari subjek penelitian. 
Penelitian ini berupaya menggambarkan tentang pengelolaan sarana pendidikan di 
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal. Pengelolaan 
yang dimaksud yakni dalam hal perencanaan, pengaturan penggunaan an 
pemeliharaan sarana pendidikan. Informasi atau data dikumpulkan kemudian 
diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan alasan yang telah 
responden berikan. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Mei 
2011. Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 




C. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96) variabel adalah objek penelitian 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini, objek 
yang akan diteliti adalah pengelolaan sarana pendidikan yakni proses kegiatan 
yang dilakukan secara sengaja untuk mengatur sarana pendidikan yang meliputi 
perencanaan kebutuhan, pengaturan penggunaan dan pemeliharaan sarana 
pendidikan di sekolah dasar agar siap digunakan untuk menunjang proses belajar 
secara efektif dan efisien. 
 
D. Populasi Penelitian 
Subyek penelitian menurut Tatang M. Amirin (1990: 30) adalah seorang 
atau sesuatu mengenainya ingin diperoleh data. Subyek penelitian adalah 
sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subyek penelitian 
terdapat data penting variabel yang dapat diamati. Subyek dalam penelitian ini 
adalah seluruh Kepala Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara, 
Kabupaten Tegal. Populasi penelitian berjumlah 34 (tiga puluh empat) Sekolah 








Tabel 1. Populasi Penelitian 
NO NAMA DESA NAMA SEKOLAH 
1. Argatawang SDN Argatawang 1 
2. Capar SDN Capar 1 
3. Cerih SDN Cerih 1 
4.  SDN Cerih 2 
5.  SDN Cerih 3 
6. Dukuh bangsa SDN Dukuh bangsa  1 
7.  SDN Dukuh bangsa 2 
8. Gantungan SDN Gantungan 1 
9.  SDN Gantungan 2 
10.  Jatinegara SDN Jatinegara 1 
11.   SDN Jatinegara 2 
12.  Kedungwungu SDN Kedung wungu 1  
13.   SDN Kedung wungu 2 
14.  Lebakwangi SDN Lebakwangi 1 
15.   SDN Lebakwangi 2 
16.   SDN Lebakwangi 3 
17.  Lembasari SDN Lembasari 1 
18.   SDN Lembasari 2 




NO NAMA DESA NAMA SEKOLAH 
20.  Luwijawa SDN Luwijawa 2 
21.  Mokaha SDN Mokaha 1 
22.  Mokaha SDN Mokaha 2 
23.  Padasari SDN Padasari 1  
24.   SDN Padasari 2  
25.  Penyalahan SDN Penyalahan 1 
26.  Penyalahan SDN Penyalahan 2 
27.  Sitail SDN Sitail 1 
28.  Sumbarang SDN Sumbarang 1 
29.   SDN Sumbarang 2 
30.  Tamansari SDN Tamansari 1 
31.   SDN Tamansari 2 
32.  Wotgalih SDN Wotgalih 1 
33.   SDN Wotgalih 2 
34.   SDN Wotgalih 3 
 
E.  Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2002: 134) mengemukakan bahwa metode 
pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Kemudian Sutrisno Hadi (1984: 3) membedakan metode 
pengumpulan data menjadi 3 macam yaitu: observasi, kuesioner (angket), dan 
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interview. Lebih lanjut, Suharsimi Arikunto (2002: 127-136) membedakan 
metode pengumpulan data menjadi 6 macam yaitu test, angket atau kuesioner, 
interview, observasi, skala bertingkat, dan studi dokumentasi. 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode Angket 
Angket diberikan kepada kepala sekolah untuk mengumpulkan data 
tentang pengelolaan sarana pendidikan yang meliputi perencanaan, pengaturan 
penggunaan, dan pemeliharaan sarana pendidikan. 
 
2. Metode Studi Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang maksudnya catatan atau 
rahasia. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai metode 
pendukung. Dokumen dapat berupa buku harian, gambar-gambar atau foto. Dalam 
penelitian ini yang dimaksud metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah 
prasasti, notulen rapat, legger, legenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1998: 
236). Metode studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengungkap tentang kegiatan perencanaan dan pengaturan penggunaan sarana. 
 
3. Metode Observasi 
Metode observasi dilakukan untuk mendapatkan data pendukung tentang 
pengaturan penggunaan dan pemeliharaan sarana pendidikan 
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F. Instrumen dan Validitas Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya untuk mengumpulkan data tersebut menjadi sistematis  
dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2005: 102). Menurut Ridwan 
(2004: 98), instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang 
dapat diwujudkan dalam benda, contohnya: angket, daftar cocok, skala, pedoman 
wawancara, lembar pengamatan atau panduan pengamatan, soal ujian (soal tes) 
dan sebagainya. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen 
adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi atau data 
agar pekerjaannya lebih mudah  diolah, lebih cermat, lengkap dan sistematis. 
Instrumen yang digunakan untuk mengungkap data dalam penelitian ini 
adalah angket atau kuesioner. Menurut Suharsimi (1996: 137), angket merupakan 
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang 
yang diberikan tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan 
pengguna.  
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pembuatan instrument 
penelitian meliputi: 
1. Memecah variabel menjadi sub-sub variabel. Variabel “pengelolaan sarana 
pendidikan” dibagi menjadi beberapa sub variabel yakni: 
a. Perencanaan sarana pendidikan  
b. Pengaturan penggunaan sarana pendidikan 
c. Pemeliharaan sarana pendidikan 
 33 
2. Dari sub variabel kemudian dipecah lagi menjadi indikator. 
3. Dari indikator yang diperoleh dapat dijabarkan menjadi pertanyaan- 
pertanyaan untuk mengungkap data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
4. Pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian. 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 






Perencanaan  a. analisis 
kebutuhan 
b. taksiran biaya  
c. skala prioritas 
1 – 8 
 
9 – 11 









penggunaan   
b. Penyimpanan 
14 – 17 
 







Pemeliharaan  a. Prosedur 
pemeliharaan 
b. Pencegahan 
kerusakan dan  
perbaikan 
sarana 
22 – 25 
 







Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 
valid/ sah apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang variabel yang dimaksud (Suharsimi Arikunto, 2000: 136). 
Pada penelitian ini, Uji validitas  yang peneliti gunakan yakni uji validitas 
isi (content validity), caranya dengan : 
1. Membuat kisi-kisi instrumen yang didalamnya memuat variabel penelitian 
yang kemudian dipecah menjadi sub variabel dan indikator penelitian. Dari 
indikator ini kemudian dibuat sejumlah soal untuk angket penelitian. Kisi-kisi 
instrumen ini juga telah memuat metode penelitian dan responden penelitian.  
2. Setelah menyusun angket penelitian kemudian dikonsultasikan pada para ahli 
dalam hal ini yaitu dosen pembimbing.  
 
H. Teknik Analisis Data. 
Penelitian ini berusaha menggambarkan atau mendeskripsikan tentang 
proses pengelolaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Jatinegara Kabupaten Tegal. Analisis data dilakukan sesuai dengan tujuan dan 
metode penelitian yang digunakan. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 
yaitu teknik analisis kuantitatif. 
Data yang bersifat kuantitatif diperoleh dari metode pengumpulan data 
menggunakan angket. Data angket dibuat penilaian dengan skala Guttman (Arifin, 
2010:111), sesuai dengan alternatif jawaban, yaitu : Ya diberi skor 1, sedangkan 
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Tidak diberi skor 0. Hasil data kuantitatif tersebut selanjutnya akan dibuat 
persentase. Perhitungan persentase dilakukan dengan cara menjumlahkan angka-
angka jawaban dari angket, kemudian diskor, skor yang telah diperoleh 
dibandingkan dengan skor yang seharusnya dicapai, selanjutnya hasil 
perbandingan tersebut dikalikan 100%. Adapun rumus yang digunakan adalah 
menurut Arifin (2010: 131) yaitu: 
 %  =       
N
x
 X    100% 
Keterangan: 
%      =   persentase yang hendak dicari 
x   =   jumlah nilai keseluruhan 
N       =   sampel penelitian (number of case) 
 
Sedangkan kriteria-kriteria pengelompokkan data kuantitatif menurut 
Suharsimi Arikunto (2000: 57) yaitu: 
81% - 100%  = Sangat Baik  
61% - 80%  =  Baik  
41% - 60%  =  Cukup 
21% - 40%  =  Kurang Baik 
0% - 20%  =  Sangat Kurang 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian berjudul ”Pengelolaan Sarana Pendidikan Di Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal” ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Jatinegara, Kabupaten Tegal. Penelitian ini merupakan penelitian populasi  
dengan jumlah responden 34 (tiga puluh empat) Kepala Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Jatinegara. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode 
angket disertai dokumentasi dan observasi. 
Kecamatan  Jatinegara merupakan salah satu dari 18 (delapan belas) 
Kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Tegal. Secara geografis Kecamatan 
Jatinegara merupakan daerah pegunungan yang letaknya berada di kaki gunung 
Slamet. Kecamatan Jatinegara terletak 30 km dari pusat ibukota kabupaten dan 
dikelilingi oleh hutan. Sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah 
petani. Terdapat 17 wilayah administrasi pedesaan di Kecamatan Jatinegara, 
yakni; Argatawang, Luwijawa, Capar, Mokaha, Cerih, Padasari, Dukuh Bangsa, 
Penyalahan, Gantungan, Sitail, Jatinegara, Sumbarang, Kedungwungu, Tamansari, 
Lebakwangi, Wotgalih dan Lembasari.   
Dari ketujuh belas desa di Kecamatan Jatinegara terdapat 34 Sekolah 
Dasar Negeri yang letaknya tersebar di seluruh Kecamatan Jatinegara. Walaupun 
letaknya jauh dari kota namun minat masyarakatnya untuk mengenyam bangku 
pendidikan terbilang tinggi. Tercatat ada lebih dari enam ribu anak ada di sekolah 
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dasar. Sedangkan untuk tenaga pendidik sekolah dasar di Kecamatan Jatinegara 
sebagian berasal dari kota. Jauhnya tempat tinggal guru-guru dari sekolah 
membuat para pendidik sekolah dasar ini sering terlambat sampai ke sekolah. 
Dari 34 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jatinegara tidak ada satu pun 
sekolah yang masuk Rintisan Sekolah Berstandar Nasional. Semua Sekolah Dasar 
Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal masih berstatus 
“Bukan Sekolah Berstandar Nasional”. Secara fisik sebagian besar sekolah-
sekolah di Kecamatan Jatinegara masih mempunyai 5 lokal ruang untuk 
melakukan proses belajar mengajar. Sehingga banyak sekolah yang harus 
menerapkan giliran untuk proses belajar antara kelas satu dan kelas dua dalam 
penggunaannya. 
 
B. Penyajian Data dan Pembahasan 
Seperti yang telah dipaparkan dalam BAB III bahwa variabel dalam 
penelitian ini dibatasi pada pengelolaan sarana pendidikan di sekolah dasar yang 
terdiri dari 3 sub variabel, yaitu: 1) perencanaan sarana pendidikan, 2) pengaturan 
penggunaan sarana pendidikan, dan 3) pemeliharaan sarana pendidikan.  
Hasil penelitian dan pembahasan tentang pengelolaan sarana pendidikan di 






1. Perencanaan Sarana Pendidikan 
Perencanaan adalah langkah awal dari proses manajemen yang 
mempunyai peranan penting dalam menentukan gerak dan langkah sekolah. 
Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen dalam menyusun dan 
menentukan kegiatan secara rasional, sehingga harus memperhitungkan faktor-
faktor tertentu dan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
Perencanaan sarana pendidikan merupakan proses pemikiran dan penetapan 
program-program sarana pendidikan di masa yang akan datang. Kegiatan 
perencanaan sangat penting sekali, guna menghindari terjadinya kesalahan dan 
kegagalan yang tidak diinginkan. Perencanaan yang baik berdasarkan analisa 
kebutuhan dan skala prioritas yang sesuai dengan tersedianya dana dan tingkat 
kepentingan. 
Sub Variabel perencanaan sarana pendidikan dalam penelitian ini terdiri 
dari 3 indikator, yaitu:  
a) analisa kebutuhan,  
b) penghitungan tafsiran biaya dan  
c) skala prioritas.  
 
Berikut akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan yang lebih jelas: 
 
a. Analisa Kebutuhan 
Indikator pertama dari sub variabel perencanan pengadaan sarana 
pendidikan adalah analisa kebutuhan. Indikator analisa kebutuhan dalam 
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penelitian ini terdiri dari 8 (delapan) butir pertanyaan. Adapun butir-butir yang 
dinilai berkaitan dengan analisa kebutuhan adalah membuat daftar kebutuhan 
sarana pendidikan, mengidentifikasi sarana yang ada, mengidentifikasi sarana 
yang masih bisa dimanfaatkan, menentukan sarana yang memerlukan perbaikan, 
mencermati kurikulum dan menentukan spesifikasi dari sarana yang dibutuhkan. 
Untuk lebih jelasnya hasil dari jawaban Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Jatinegara mengenai analisa kebutuhan sarana pendidikan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
 
Tabel 3 . Analisa Kebutuhan Perencanaan Sarana Pendidikan 






f % f % f % 
1 Membuat daftar sarana yang 
dibutuhkan 
34 100 0 0 34 100 
2 Membuat daftar kondisi sarana 
yang telah dimiliki sekolah 
34 100 0 0 34 100 
3 Mengidentifikasi sarana yang masih 
bisa dimanfaatkan 
30 88,24 4 11,76 34 100 
4 Mengidentifikasi sarana yang masih 
bisa diperbaiki 
23 67,65 11 32,35 34 100 




6 Mencermati kurikulum 13 38,24 21 61,76 34 100 
7 Mengadakan rapat 31 91,18 3 8,82 34 100 
8 Menentukan spesifikasi dari sarana 
yang dibutuhkan 
28 82,35 6 17,65 34 100 
Rata-rata 28 82,35 6 17,65 34 100 
 
Dari tabel di atas, pada butir pertama yaitu membuat daftar kebutuhan 
sarana pendidikan memiliki persentase 100%. Daftar kebutuhan sarana memuat 
tentang sarana yang belum dimiliki sekolah dan diperlukan untuk proses belajar 
mengajar pada tahun ajaran selanjutnya. Pembuatan daftar sarana yang 
dibutuhkan sekolah ini biasanya dibuat pada akhir tahun ajaran menjelang tahun 
ajaran yang baru. Butir kedua yaitu membuat daftar kondisi sarana yang telah 
dimiliki sekolah juga memiliki persentase 100%.  Hal ini didukung dengan hasil 
studi dokumentasi yang menunjukkan bahwa 34 Sekolah Dasar Negeri yang ada 
di Kecamatan Jatinegara telah membuat daftar kebutuhan dan kondisi sarana yang 
dimilikinya. Daftar tentang kondisi sarana merupakan daftar yang memuat tentang 
informasi mengenai kondisi sarana yang dimiliki masing-masing sekolah sesuai 
dengan keadaan kondisi barang yang ada sehingga dari informasi tersebut dapat 
digunakan untuk merencanakan sarana yang dibutuhkan. 
Butir ketiga mengidentifikasi sarana yang telah ada dan masih bisa 
dimanfaatkan memiliki persentase 88,24%. Dari hasil angket diketahui masih ada 
beberapa sekolah yang tidak melakukan pendataan terhadap kondisi sarana yang 
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ada dan masih bisa mereka manfaatkan. Dengan mengetahui kodisi sarana yang 
ada dan masih bisa dimanfaatkan maka akan semakin mudah bagi sekolah untuk 
mengidentifikasi sarana yang dibutuhkan tetapi sekolah masih belum mempunyai 
atau kekurangannya. Kemudian  untuk butir ke empat yaitu mengidentifikasi 
sarana yang telah ada tetapi rusak dan masih bisa diperbaiki memiliki persentase 
67,65%. Dengan mengidentifikasi sarana yang rusak tetapi masih bisa diperbaiki 
sebenarnya sekolah bisa menghemat anggaran yang ada. Karena biaya yang 
diperlukan untuk perbaikan umumnya lebih rendah daripada harus membeli 
sarana yang baru. Dengan demikian sekolah bisa berhemat dan bisa menggunakan 
anggaran itu untuk alokasi yang lain.  
Butir kelima yaitu membuat daftar kebutuhan sarana dengan meminta 
pendapat guru terlebih dahulu memiliki persentase 91,18%. Dalam membuat 
daftar kebutuhan sarana hendaknya sekolah meminta pendapat guru kelas untuk 
menentukan proses perencanaan sarana di sekolah. Hal ini karena guru merupakan 
sosok yang berinteraksi langsung dalam proses belajar mengajar dengan peserta 
didik sehingga guru dianggap sosok yang paling mengerti akan kebutuhan sarana 
untuk menunjang proses belajar mengajar. Namun demikian pada kenyataannya di 
wilayah Kecamatan Jatinegara masih ada 8,82% atau sejumlah 3 (tiga) Sekolah 
Dasar Negeri yang tidak meminta pendapat pada guru terlebih dahulu dalam 
menentukan kebutuhan sarana sekolahnya. Hal ini karena di ketiga sekolah 
tersebut keberadaan sarana pendidikan masih jauh dari cukup sehingga mereka 
masih menggunakan identifikasi kebutuhan sarana tahun sebelumnya untuk 
diajukan kembali tahun ini. 
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Butir ke enam melakukan perencanaan sarana pendidikan dengan 
mencermati kurikulum yang berlaku di Sekolah Dasar mempunyai rasio 38,24%. 
Dengan mencermati kurikulum maka akan bisa diketahui sarana apa saja yang 
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dengan demikian tujuan 
dari pembelajaran bisa tercapai secara efektif.  Namun banyak kepala sekolah 
beralasan mereka melakukan analisa kebutuhan selama ini hanya berdasarkan 
pada kondisi sarana pendidikan yang dimiliki sekolah masing-masing. Masih 
banyak sarana yang jauh dari standar seperti keterbatasan ruang, jumlah buku dan 
sarana lainnya sehingga kebutuhan sarana seperti media pendidikan masih sedikit 
terabaikan. Selain itu pengeluaran rutin sekolah yang besar juga menjadi salah 
satu penyebab untuk perencanaan sarana pendidikan yang lain agak terabaikan 
termasuk media pendidikan.  
Butir selanjutnya  menentukan kebutuhan sarana di sekolah dasar dengan 
mengadakan rapat terlebih dahulu dilakukan oleh 31 sekolah atau sejumlah 
91,18%. Untuk rincian tabel peserta rapat penentuan sarana disekolah bisa dilihat 
di bawah. 
 
Tabel 4. Peserta Rapat Penentuan Kebutuhan Sarana Pendidikan 
No Cara Penentuan Kebutuhan Sarana f % 
1 Rapat internal sekolah antara guru dan kepala sekolah 2 5,88 
2 Rapat yang melibatkan pihak sekolah (kepala sekolah dan 
guru) dengan Komite sekolah 
29 85,29 
3 Tidak melakukan rapat 3 8,82% 
Jumlah 31 91,18 
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Dari 34 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jatinegara, hanya 31 (tiga 
puluh satu) sekolah yang melakukan rapat dalam cara penentuan kebutuhan sarana 
disekolah. Dua sekolah diantaranya melakukan rapat intern antara kepala sekolah 
dengan Guru dan sisanya dengan mengadakan rapat komite sekolah. Sebelum 
rapat dengan komite sekolah ini sebelumnya sekolah melakukan rapat intern 
dengan melakukan rapat antara kepala sekolah dengan guru, kemudian hasil 
tersebut diajukan lagi dalam rapat komite sekolah. Komite sekolah terdiri dari 
perwakilan sekolah dan unsur masyarakat. Jumlah komite sekolah minimal 
sembilan dengan jumlah harus ganjil. Sedangkan tiga sekolah yang lainnya dalam 
melakukan penentuan kebutuhan sarana sekolah sama dengan kebutuhan sarana 
yang diajukan tahun sebelumnya.  
Butir yang terakhir dalam menentukan sarana yang dibutuhkan yakni 
dengan membuat daftar spesifikasi dari sarana yang dibutuhkan. Sebanyak  
82,35% atau 28 sekolah telah membuat daftar spesifikasi sarana yang dibutuhkan. 
Daftar spesifikasi yang dilakukan antara lain memuat jenis sarana yang 
dibutuhkan, bahan sarana, bentuk dan merk dari sarana yang dimaksud. Hal ini 
selain mempengaruhi pertimbangan anggaran juga dalam hal prioritas sarana apa 
yang akan ditentukan. Dengan mencantumkan spesifikasi dari sarana yang 
dibutuhkan untuk dilakukan pengadaan diharapkan sarana yang nantinya didapat 
akan bisa sesuai harapan dan bisa lebih efektif untuk penggunaannya. 
Dari tabel 3 di atas diketahui bahwa sebagian besar Sekolah Dasar Negeri 
di Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal telah melakukan pengelolaan sarana 
pendidikan dalam hal analisa kebutuhan dengan “Sangat Baik”. Hal ini bisa di 
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lihat dari hasil persentase rata-rata analisa kebutuhan sarana yang sangat tinggi, 
yakni sebesar 82,35%. Hanya saja untuk butir mencermati kurikulum dalam 
proses analisa kebutuhan masih rendah, yakni 38,24% 
 
b. Perhitungan Tafsiran Biaya 
Indikator kedua dari sub variabel perencanaan sarana pendidikan adalah 
perhitungan tafsiran biaya. Indikator ini terdiri dari 3 butir pertanyaan. Adapun 
butir-butir yang dinilai berkaitan dengan perhitungan tafsiran biaya adalah 
menyusun anggaran perkiraan biaya untuk pengadaan, menyusun anggaran 
perkiraan perbaikan/ pemeliharaan sarana pendidikan dan menentukan perkiraan 
harga satuan pada setiap sarana yang akan dibeli. Berikut tabel mengenai 
perhitungan tafsiran biaya dalam perencanaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Jatinegara: 
 
Tabel 5. Perhitungan Tafsiran Biaya 






f % f % f % 
1 Menyusun anggaran perkiraan biaya untuk 
pengadaan sarana 
34 100 0 0 34 100 
2 Menyusun anggaran perkiraan biaya untuk 
perbaikan/ pemeliharaan sarana 
25 73,53 9 26,47 34 100 
3 Menentukan perkiraan harga satuan pada 
setiap sarana yang akan dibeli 
34 100 0 0 34 100 
Rata-rata 31 91,18 9 8,82 34 100 
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Dari tabel di atas, pada butir pertama yaitu menyusun anggaran perkiraan 
biaya untuk pengadaan sarana pendidikan memiliki persentase paling tinggi yakni 
100%. Dari penelitian diketahui pembuatan anggaran sekolah dilakukan setahun 
sekali diawal tahun anggaran, namun untuk laporan pertanggungjawaban 
penggunaan anggaran dilaksanakan setiap empat bulan sekali. Untuk besarnya 
anggaran sekolah diambil dari Dana Operasional Sekolah (BOS), termasuk 
anggaran untuk biaya sarana pendidikan yang jumlahnya tergantung banyaknya 
jumlah siswa dari tiap-tiap sekolah. 
Sedangkan untuk butir penyusunan anggaran perkiraan biaya untuk 
perbaikan memiliki persentase 73,53%. Ini karena ada sekolah yang tidak 
membuat perkiraan biaya untuk perbaikan sarana yang rusak. Hal ini juga terlihat 
dari dokumentasi anggaran sekolah dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Sekolah (RAPBS). Beberapa sekolah beranggapan kualitas dari media 
atau alat yang diservis atau diperbaiki sering tidak sebagus aslinya seperti misal 
bola dan alat peraga IPA. Sehingga media atau alat pendidikan yang rusak 
langsung dianggap tidak bisa diperbaiki oleh sekolah untuk kemudian di usulkan 
untuk pengadaan yang baru. Dalam pengelolaan sarana pendidikan sebaiknya 
sekolah juga menyusun anggaran perbaikan atau pemeliharaan sarana yang rusak 
agar sarana pendidikan tetap bisa dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. 
Selain untuk berhemat dengan memperbaiki sarana yang rusak, sisa anggaran juga 
masih bisa dialokasikan untuk untuk sesuatu yang lain, misalnya pengadaan 
sarana yang baru.  
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Untuk  butir yang ketiga yaitu menentukan perkiraan harga satuan pada 
setiap sarana yang akan dibeli memiliki persentase 100%,  Data ini didukung oleh 
hasil dokumentasi dimana semua sekolah di Kecamatan Jatinegara dalam 
menentukan sarana yang dibutuhkan juga telah membuat perkiraan harga dari 
tiap-tiap sarana yang dibutuhkan. Dengan demikian bisa diketahui besarnya 
anggaran yang akan diperlukan dalam pengelolaan sarana pendidikan. 
Dari tabel 5 di atas diketahui bahwa sebagian besar Sekolah Dasar Negeri 
di Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal telah melakukan pengelolaan sarana 
pendidikan dalam hal tafsiran biaya telah dilakukan dengan “Sangat Baik”. Hal ini 
bisa di lihat dari hasil persentase rata-rata tafsiran biaya untuk perencanaan sarana 
yang sangat tinggi, yakni sebesar 91,18%. Bahkan untuk butir penyusunan 
anggaran perkiraan biaya dan penentuan perkiraan harga satuan pada setiap sarana 
yang akan dibeli telah dilakukan oleh semua Sekolah Dasar Negeri yang ada di 
Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 
 
c. Skala Prioritas 
Indikator ketiga dari sub variabel perencanaan sarana pendidikan yakni 
menyusun skala prioritas. Indikator ini terdiri dari 2 butir pertanyaan. Adapun 
butir-butir yang dinilai berkaitan dengan skala prioritas adalah membandingkan 
antara anggaran dengan perhitungan perkiraan biaya untuk pengadaan dan 
membuat perencanaan pengadaan sarana pendidikan berdasarkan prioritas 
kebutuhan. Untuk lebih jelasnya hasil dari jawaban kepala sekolah dasar 
mengenai skala prioritas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 6 . Skala Prioritas Penentuan Kebutuhan Sarana Pendidikan 






f % f % f % 
1 Membandingkan antara anggaran 
dengan perhitungan perkiraan biaya  
34 100 0 0 34 100 
2 Membuat perencanaan sarana 
berdasarkan prioritas kebutuhan 
34 100 0 0 34 100 
Rata-rata 34 100 0 0 34 100 
 
Perkiraan biaya yang dimaksud disini adalah perkiraan biaya yang akan 
dibutuhkan untuk pengelolaan sarana pendidikan di sekolah. Sedangkan anggaran 
yang dimaksud adalah jumlah anggaran yang tersedia. Dari tabel di atas, pada 
butir pertama yaitu membandingkan antara anggaran dengan perhitungan 
perkiraan biaya untuk pengadaan memiliki persentase 100%. Jumlah anggaran 
yang disediakan oleh dinas pendidikan ini berbeda untuk tiap sekolah, tergantung 
banyaknya siswa dari tiap sekolah. Begitu juga dengan butir perencanaan sarana 
pendidikan berdasarkan prioritas kebutuhan memiliki persentase 100%. Apabila 
perhitungan jumlah perkiraan biaya untuk pengadaan sarana yang dibutuhkan 
lebih besar dari anggaran yang tersedia, maka perlu menyusun prioritas kebutuhan 
atau mengurangi jumlah barang sejenis yang akan dibeli. Kemudian, prioritas-
prioritas kebutuhan yang ada pada urutan bawah dapat ditunda untuk periode 
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anggaran berikutnya atau bahkan dihilangkan. Pengambilan keputusan skala 
prioritas dilakukan karena terbatasnya jumlah anggaran sekolah yang ada. 
Dari tabel di atas juga dapat diketahui persentase rata-rata dari skala 
prioritas sangat tinggi, yakni sebesar 100%. Dengan kata lain semua Sekolah 
Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal telah 
melakukan penentuan skala prioritas dalam perencanaan sarana pendidikannya. 
Sehingga dapat diambil makna bahwa dalam menyusun skala prioritas telah 
dilakukan dengan “Sangat Baik” oleh Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Jatinegara Kabupaten Tegal. 
Dari berbagai uraian mengenai indikator-indikator sub variabel 
perencanaan pengadaan sarana pendidikan, secara ringkas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 






1 Analisa kebutuhan 82,35% Sangat Baik 
2 Perhitungan tafsiran biaya 91,18% Sangat Baik 
3 Skala prioritas 100% Sangat Baik 
Rata-rata 91,17% Sangat Baik 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui sebanyak 91,17% dari Sekolah Dasar 
Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara telah melakukan pengelolaan sarana 
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sesuai dengan prosedur. Pihak sekolah telah melakukan analisa kebutuhan dalam 
merencanakan kebutuhan sarana pendidikannya diantaranya dengan menganalisa 
sarana yang telah ada sehingga bisa mengidentifikasi kebutuhan sarananya. Hasil 
rapat intern analisa kebutuhan sarana kemudian diajukan ke komite sekolah. Dari 
hasil analisa kebutuhan ini pihak sekolah juga telah melakukan perhitungan 
tafsiran biaya yang diperlukan, dimana anggaran yang dipakai untuk pengelolaan 
sarana pendidikan di sekolah dasar diambil dari dana bantuan operasional sekolah. 
Perhitungan tafsiran biaya dalam pengelolaan sarana pendidikan di sekolah 
dimaksudkan agar pengeluaran tidak lebih besar dari anggaran yang disediakan. 
Dengan melihat analisa kebutuhan sarana dan tafsiran biaya kemudian pihak 
sekolah menentukan prioritas-prioritas dari sarana yang dibutuhkan. 
Jadi, secara umum dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
perencanaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara 
Kabupaten Tegal telah dilakukan dengan “Sangat Baik”, hal ini karena ditemukan 
persentase rata-rata sekolah yang telah melakukan sangat tinggi yakni sebesar 
91,17%. 
 
2. Pengaturan penggunaan Sarana Pendidikan 
Sub variabel pengaturan penggunaan sarana pendidikan terdiri dari 2 
indikator, yaitu:  
a) prosedur penggunaan sarana pendidikan dan  
b) penyimpanan sarana pendidikan. 
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Berikut disajikan hasil penelitian dan pembahasannya: 
a) Prosedur penggunaan sarana pendidikan 
Angket yang digunakan untuk mengungkap pengaturan penggunaan sarana 
pendidikan terdiri dari empat butir pertanyaan dengan alternatif pilihan jawaban 
“ya” dan “tidak” beserta alasannya. Skor untuk jawaban “ya” adalah 1 sedangkan 
untuk jawaban “tidak” adalah 0. 
Adapun butir-butir yang dinilai berkaitan dengan prosedur penggunaan 
sarana pendidikan di sekolah adalah memberikan panduan penggunaan atau 
bimbingan kepada peserta didik dalam menggunakan sarana pendidikan, membuat 
jadwal penggunaan sarana pendidikan, penggunaan buku khusus distribusi atau 
pemakaian sarana, dan melakukan pengawasan pada saat peserta didik  
menggunakan sarana. Untuk lebih jelasnya hasil dari jawaban Kepala Sekolah 
Dasar se-Kecamatan Jatinegara mengenai prosedur penggunaan  sarana 
















Tabel 8. Prosedur Penggunaan Sarana Pendidikan 







f % f % f % 
1 Memberikan panduan 
penggunaan/bimbingan 
kepada peserta didik dalam 
menggunakan sarana 
32 94,18 2 5,82 34 100 
2 Membuat jadwal penggunaan 
sarana 
1 2,94 33 97,06 34 100 
3 Menyediakan buku khusus 
distribusi/ penggunaan sarana 
3 8,82 31 91,18 34 100 
4 Melakukan pengawasan pada 
saat peserta didik  
menggunakan sarana 
21 61,76 13 38,24 34 100 
Rata-rata 14 41,93 20 58,07 34 100 
 
Dari tabel di atas, pada butir pertama yaitu memberikan panduan 
penggunaan/ bimbingan kepada anak dalam menggunakan sarana dapat diketahui 
ada 32 sekolah yang telah melakukan sehingga memiliki persentase rata-rata 
sangat tinggi sebesar 94,18%. Sedangkan  5,82% kepala sekolah berpendapat 
bahwa siswa sering menggunakan sarana yang ada sehingga sudah tahu kegunaan 
sarana pendidikan yang ada sehingga  tanpa diberi panduan atau bimbingan pun 
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mereka sudah mengerti. Misal untuk sarana olahraga atau alat peraga seperti globe 
dan sebagainya. Panduan atau bimbingan penggunaan alat atau media pendidikan 
hendaknya selalu diberikan oleh guru agar alat atau media pendidikan senantiasa 
terjaga keawetannya.  
Untuk butir yang kedua yaitu membuat jadwal penggunaan sarana 
memiliki persentase rata-rata sebesar 2,94%. Kepala sekolah beralasan bahwa 
sangat jarang terjadi adanya sarana yang sama digunakan pada saat yang 
bersamaan oleh kelas yang berbeda. Hal ini karena tidak ada satu sekolah pun di 
Kecamatan Jatinegara yang mempunyai kelas paralel. Selain itu kurikulum untuk 
tiap tingkatan kelas pun berbeda. Jika terjadi penggunaan sarana yang bersamaan, 
maka salah satu guru akan mengalah.  
Butir yang ketiga hanya ada tiga sekolah dasar yang menyediakan buku 
khusus distribusi/ penggunaan sarana sehingga mempunyai rata-rata sangat rendah 
yakni 8,82%. Buku khusus distribusi ini untuk mengatur distribusi atau 
penggunaan atau pemanfaatan sarana pendidikan sekolah. Sebagian besar pihak 
sekolah di Kecamatan Jatinegara beranggapan bahwa setiap penggunaan sarana 
pasti atas sepengetahuan guru kelas sehingga tidak perlu adanya buku khusus 
distribusi sarana pendidikan. Jumlah peserta didik masing-masing sekolah pun 
tidak terlalu banyak sehingga pengawasan mudah juga menjadi salah satu alasan 
kenapa sekolah tidak menyediakan buku khusus penggunaan sarana. 
Sedangkan butir yang terakhir yaitu melakukan pengawasan pada saat 
peserta didik  menggunakan sarana mempunyai rasio 61,72%. Dengan adanya 
pengawasan dari pihak sekolah terhadap peserta didik pada saat penggunaan 
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sarana pendidikan diharapkan juga bisa menjadi kontrol terhadap penggunaan 
sarana pendidikan khususnya alat pelajaran dan media pendidikan. Dengan 
adanya pengawasan maka penggunaan sarana akan menjadi tepat dan efektif 
sesuai dengan yang diharapkan. Responden  yang menjawab “tidak” beralasan 
bahwa jumlah siswa yang tidak begitu banyak sehingga pengawasan tidak begitu 
susah, selain itu sekolah menganggap bahwa cukup dengan memberitahu cara 
penggunaan satu atau dua kali saja para siswa dianggap sudah bisa mengerti 
penggunaan sarana dan media pendidikan yang ada sehingga siswa dianggap bisa 
menggunakan sarana yang ada tanpa terlalu ketat pengawasannya. 
Dari tabel di atas juga dapat diketahui sebagian besar Sekolah Dasar 
Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal belum melakukan 
pengelolaan sarana pendidikannya sesuai prosedur yang baik. Dari hasil penelitian 
di ketahui persentase rata-rata dari sekolah yang melakukan kegiatan prosedur 
penggunaan sarana pendidikan sebesar 41,93%. Bahkan untuk butir pembuatan 
jadwal untuk penggunaan sarana pendidikan yang dimilikinya baru 2,94% sekolah 
yang melakukan. Namun demikian dapat diambil makna bahwa dalam prosedur 
penggunaan sarana pendidikan telah dilakukan dengan “Cukup Baik”. 
 
2) Penyimpanan sarana pendidikan 
Indikator penyimpanan sarana pendidikan dalam penelitian ini terdiri dari 
empat butir pertanyaan. Adapun butir-butir yang dinilai berkaitan dengan 
penyimpanan sarana adalah menyarankan kepada anak agar setelah selesai 
menggunakan sarana segera mengembalikan ke tempat semula, menyediakan 
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tempat penyimpanan sarana di masing-masing kelas, menyediakan gudang 
sebagai tempat penyimpanan khusus sarana, dan menentukan tempat 
penyimpanan sarana telah memperhatikan sifat bahan dari sarana yang akan 
disimpan. 
Untuk lebih jelasnya hasil dari jawaban Kepala Sekolah Dasar mengenai 
penyimpanan sarana pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 9. Penyimpanan Sarana Pendidikan 






f % f % f % 
1 Menyarankan kepada anak 
agar setelah selesai 
menggunakan sarana segera 
mengembalikan ke tempat 
semula 
34 100 0 0 34 100 
2 Menyediakan tempat 
penyimpanan sarana di 
masing-masing kelas 
30 88,24 4 11,76 34 100 
3 Menyediakan gudang sebagai 
tempat penyimpanan khusus 
sarana 




4 Menentukan tempat 
penyimpanan sarana telah 
memperhatikan sifat bahan 
dari sarana yang akan 
disimpan 
6 17,65 28 82,35 34 100 
Rata-rata 19 56,62 15 43,38 34 100 
 
Dari tabel di atas, pada butir pertama yaitu menyarankan kepada anak 
didik agar setelah selesai menggunakan sarana segera mengembalikan ke tempat 
semula memiliki persentase rata-rata sebesar 100%. Dengan mengembalikan 
kembali sarana pendidikan ke tempat semula setelah dipakai maka untuk 
penggunaan yang akan datang juga akan lebih mudah untuk mencarinya.  
Kemudian untuk butir yang kedua yaitu menyediakan tempat 
penyimpanan sarana di masing-masing kelas memiliki persentase rata-rata sangat 
tinggi sebesar 88,24 %. Data angket di atas didukung oleh hasil pengamatan di 
lapangan, bahwa beberapa Sekolah Dasar menggunakan rak dan almari untuk 
menyimpan sarana pendidikan di kelas-kelas. Sebagian Sekolah Dasar melakukan 
hal ini karena mereka belum mempunyai gudang sebagai ruang khusus untuk 
menyimpan sarana. Dari hasil angket dan pengamatan diketahui dari 34 Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal baru 7 sekolah atau 
20,59% yang sudah mempunyai gudang sebagai ruang khusus untuk menyimpan 
sarana pendidikan. Selain diruang kelas sebagian sekolah juga menyimpan sarana 
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alat peraga atau pembelajaran dan media pendidikannya di ruang guru dan ruang 
kepala sekolah.  
Gudang pada prinsipnya dipergunakan untuk menyimpan sarana atau alat-
alat pelajaran, alat-alat peraga, media pendidikan yang berukuran besar, selain itu 
juga digunakan sebagi tempat menyimpan alat olahraga. Sedangkan almari 
digunakan untuk menyimpan sarana yang berukuran kecil atau sarana yang 
memungkinkan untuk dimasukan ke almari, sarana yang disimpan dalam almari 
misalnya alat-alat keterampilan siswa, alat pelajaran, alat peraga dan media 
pendidikan.  
Karena minimnya sekolah di Kecamatan Jatinegara yang mempunyai 
gudang sebagai tempat penyimpanan sehingga baru 17,65% sekolah yang dalam 
penyimpanan sarana pendidikannya telah memperhatikan sifat dan bahan dari 
sarana yang dimilikinya. Sedangkan satu sekolah yang telah mempunyai gudang 
masih belum memperhatikan bahan dan sifat sarana yang disimpan beralasan 
bahwa gudang yang dimiliki masih terlalu sempit sehingga tidak bisa jika harus 
memperhatikan sifat dan bahan sarana dalam penyimpanannya. 
Dari berbagai uraian mengenai sub variabel pengaturan penggunaan sarana 







Tabel 10. Rekapitulasi Pengaturan Penggunaan Sarana Pendidikan 






1 Prosedur penggunaan 41,93% Cukup Baik 
2 Penyimpanan  56,62% Cukup Baik 
Rata-rata 49,28% Cukup Baik 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Jatinegara yang telah melakukan prosedur penggunaan dengan benar masih cukup 
tinggi yakni sebesar 41,93% sehingga bisa disimpulkan pengelolaan sarana 
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara “Cukup Baik”. 
Pengelolaan prosedur penggunaan ini berisi tentang bagaimana sekolah mengatur 
penggunaan sarana pendidikan yang dimilikinya. Dengan pengelolaan prosedur 
penggunaan yang baik maka penggunaan sarana pendidikan yang ada bisa lebih 
efektif. Selain itu dalam hal keawetan dan pengawasan dari sarana pendidikan 
yang dimiliki sekolah juga lebih terjaga. 
Begitu juga dalam prosedur penyimpanan sarana pendidikan yang telah 
dimilikinya, prosentase sekolah yang telah melakukannya sesuai prosedur juga 
cukup tinggi yakni sebesar 56,62%. Hanya saja untuk penyediaan gudang sebagai 
tempat khusus menyimpan sarana masih sangat minim dilakukan oleh Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Jatinegara. Padahal dengan penyimpanan yang baik 
sarana pendidikan yang dimiliki sekolah akan lebih awet dan terjaga dari 
kerusakan. Untuk menyiasati ketiadaan gudang ini sekolah-sekolah melakukan 
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penyimpanan sarana pendidikan yang dimilikinya di almari-almari atau rak-rak 
yang disediakan dikelas-kelas dan ruang guru maupun kepala sekolah. 
Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan secara umum bahwa 
pengaturan penggunaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Jatinegara yang meliputi prosedur penggunaan dan penyimpanan sarana ternyata 
masih cukup tinggi sehingga  bisa dikatakan rata-rata sekolah di Kecamatan 
Jatinegara telah “Cukup Baik” dalam melakukan pengelolaan sarana pendidikan 
yang dimilikinya. Persentase rata-rata Sekolah Dasar Negeri yang telah 
melakukan pengelolaan penyimpanan sarana sesuai dengan prosedur di Sekolah 
Dasar Negeri Se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal sebesar 49,28%. 
 
3. Pemeliharaan Sarana Pendidikan 
Sub variabel pemeliharaan  sarana pendidikan terdiri dari 2 indikator, 
yaitu:  
a) prosedur pemeliharaan sarana pendidikan dan  
b) pencegahan kerusakan dan perbaikan sarana pendidikan. 
Data mengenai pemeliharaan sarana pendidikan diperoleh dari metode 
angket dan pengamatan di lapangan. Angket yang digunakan untuk mengungkap 
pemeliharaan sarana pendidikan terdiri dari 6 butir pertanyaan dengan alternatif 
jawaban “ya” dan “tidak” beserta alasannya. Skor untuk jawaban “ya” adalah 1, 
sedangkan untuk jawaban “tidak” adalah 0. Untuk lebih jelasnya hasil dari 
jawaban Kepala Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara mengenai 
pemeliharaan sarana pendidikan mereka dapat dilihat seperti berikut: 
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a) prosedur pemeliharaan sarana pendidikan 
Indikator tentang prosedur pemeliharaan sarana pendidikan terdiri dari 
empat butir pertanyaan yang berhubungan dengan keterlibatan guru dan siswa 
dalam pemeliharaan sarana pendidikan, melakukan sarana pendidikan yang ada 
baik secara rutin maupun berkala, melakukan penyingkiran sarana yang telah 
rusak ke tempat khusus, dan menunjuk seseorang untuk diserahi tugas 
pemeliharaan sarana di sekolah. 
Lebih jelasnya mengenai hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut; 
 









f % f % f % 
1 Melibatkan guru dan anak 
untuk memelihara alat bermain 
34 100 0 0 34 100 
2 Melakukan perawatan sarana 
secara rutin maupun berkala 
34 100 0 0 34 100 
3 Melakukan penyingkiran 
sarana yang sudah rusak atau 
tidak terpakai di tempat 
khusus/ gudang 
6 17,65 28 82,35 34 100 
4 Menunjuk seseorang yang 
diserahi tugas untuk 
memelihara sarana pendidikan 
34 100 0 0 34 100 
 Rata-rata 27 79,41 7 20,59 34 100 
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Untuk butir pertama yakni melibatkan guru dan peserta didik untuk 
memelihara sarana pendidikan memiliki persentase 100%. Bentuk dari 
keterlibatan ini yakni dalam hal membersihkan alat dan media pendidikan, 
mengembalikan ketempat semula setelah pemakaian  dan penggunaan sarana agar 
sesuai dengan semestinya. Untuk butir kedua dengan melakukan perawatan sarana 
pendidikan secara rutin maupun berkala memiliki persentase sebesar 100%. 
Dengan kata lain setiap Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara 
telah melakukannya. Perawatan sarana pendidikan secara rutin dilakukan dengan 
menjaga kebersihan alat dan media pendidikan dan setelah selesai digunakan 
merapikan dan mengembalikannya ke tempat semula. Kemudian perawatan sarana 
pendidikan secara berkala yang dilakukan sekolah dengan mengganti sparepart 
alat atau media yang rusak.  Lebih detail tentang cara-cara perawatan rutin 
maupun berkala yang dilakukan sekolah dapat dilihat di tabel dibawah 
 
Tabel 12. Pemeliharaan Sarana Pendidikan Secara Rutin dan Berkala 
No 







f % f % f % 
1 Membersihkan dari debu/ kotoran 34 100 - - 34 100 
2 Media pendidikan disimpan di 
tempat yang aman, bebas 
pencurian/ kerusakan 
34 100 - - 34 100 
3 Apabila ada kerusakan diperbaiki 21 61,76 13 38,24 34 100 
Rata-rata 30 87,25 4 12,75 34 100 
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Dari tabel di atas dapat dilihat cara memelihara sarana pendidikan yang 
dilakukan oleh semua sekolah dasar yakni membersihkan dari debu atau kotoran 
dan menyimpan alat serta  media pendidikan di tempat yang aman, bebas 
pencurian atau kerusakan dengan persentase sebesar 100%. Hal tersebut selalu 
dilakukan karena banyak media pendidikan  termasuk barang yang harganya 
mahal sehingga dalam penggunaannya harus benar-benar dijaga, baik dijaga dari 
kerusakan maupun dijaga dari kehilangan akibat pencurian. Sedangkan untuk 
pelaksanaan perbaikan jika ada yang rusak hanya ada 61,76% atau dua puluh satu 
sekolah yang melakukan. Hal ini karena adanya kendala dana yang terbatas.  
Untuk butir ketiga dalam prosedur pemeliharaan sarana pendidikan yaitu 
melakukan penyingkiran sarana pendidikan  yang sudah rusak atau tidak terpakai 
di tempat khusus atau gudang memiliki persentase rata-rata sebesar 17,65%. Hal 
ini karena sebagian besar sekolah dasar  tidak memiliki tempat khusus untuk 
penyimpanan berupa gudang, sehingga apabila ada sarana yang rusak yang 
sekiranya sudah tidak bisa diperbaiki lagi maka alat tersebut langsung dibuang 
atau dijual. Tapi ada kalanya juga sarana yang rusak tersebut disimpan di ruang 
kelas terlebih dahulu atau letakkan dibelakang sekolah   baru suatu saat kemudian 
dilakukan penghapusan.  
Selanjutnya untuk butir yang terakhir atau keempat yaitu menunjuk 
seseorang yang diserahi tugas untuk memelihara alat bermain memiliki persentase 
rata-rata sebesar 100%.  Dari pemerintah sendiri belum menempatkan pegawai 
khusus administrasi dalam formasinya di tiap sekolah dasar. Karenanya di tiap 
sekolah pegawai khusus yang menangani masalah sarana ini bisa bergantian tiap 
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tahun dari pihak guru. Namun bagi sekolah yang mempunyai penjaga sekolah ada 
kalanya penjaga sekolah inilah yang kemudian menangani masalah sarana di 
sekolah. Sedangkan bagi sekolah yang sudah mampu, mereka mengangkat 
pegawai administrasi honorer untuk menangani masalah sarana pendidikan di 
sekolah. 
Dari tabel 11 di atas juga dapat diketahui sebagian besar Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal melakukan pengelolaan sarana 
pendidikan dalam hal pemeliharaan dengan Baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil 
persentase jumlah sekolah yang telah melakukan pemeliharaan sarana 
pendidikannya sesuai dengan prosedur sejumlah 79,41%. Hanya saja untuk butir 
prosedur pemeliharaan dengan melakukan penyingkiran sarana yang sudah rusak 
ke tempat khusus yang berupa gudang masih “Sangat Kurang Baik” karena baru 
dilakukan oleh 17,65% sekolah. 
 
b) Pencegahan kerusakan dan perbaikan sarana pendidikan. 
Indikator tentang pencegahan kerusakan dan perbaikan sarana pendidikan 
disekolah dalam penelitian ini terdiri dari dua butir: melakukan pengontrolan/ 
pemeriksaan keadaan sarana secara menyeluruh pada waktu-waktu tertentu dan 
melakukan perbaikan sarana yang rusak secepatnya. 














f % f % f % 
1 Melakukan pengontrolan atau 
pemeriksaan keadaan sarana 
secara menyeluruh pada waktu 
tertentu 
27 79,41 7 20,59 34 100 
2 Melakukan perbaikan terhadap 
sarana yang rusak secepatnya 
21 61,76 13 38,24 34 100 
 Rata-rata 24 70,59 8 29,41 34 100 
 
Dari tabel di atas, untuk butir yang pertama yaitu melakukan pengontrolan/ 
pemeriksaan keadaan alat dan media pendidikan secara menyeluruh pada waktu 
tertentu memiliki persentase sebesar 79,41%. Pengontrolan disini dilakukan untuk 
mencegah jika sarana pendidikan berupa alat atau media pendidikan dari 
kerusakan. Jika ada tanda-tanda akan rusak maka sekolah akan segera 
memperbaikinya jika memang ada anggaran yang tersedia. Dari hasil penelitian 
pengontrolan atau pemeriksaan menyeluruh pada sarana pendidikan ini biasanya 
dilakukan oleh pihak sekolah pada libur sekolah sebelum tahun anggaran baru. 
Untuk butir pemeliharaan sarana pendidikan yang terakhir yaitu 
melakukan perbaikan terhadap sarana pendidikan yang rusak secepatnya memiliki 
persentase rata-rata sebesar 61,76%. Beberapa Kepala Sekolah Dasar Negeri se-
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Kecamatan Jatinegara ada yang menjawab “tidak” dengan alasan terbatasnya 
anggaran. Jadi untuk melakukan perbaikan terhadap sarana pendidikan yang rusak 
harus menunggu sampai periode berikutnya baru bisa diperbaiki. Hal tersebut 
dilakukan terutama untuk alat atau media yang memang rusak tetapi tidak 
dianggarkan untuk diperbaiki atau rusak tetapi untuk perbaikan perlu biaya yang 
besar.  
 
Tabel 14. Rekapitulasi Pemeliharaan Sarana Pendidikan 
No Pemeliharaan Sarana 
Pendidikan 
Melakukan (Ya) Hasil 
Analisis f % 
1 Prosedur Pemeliharaan 
Sarana Pendidikan 
27 79,41 Baik 
2 Pencegahan Kerusakan 
dan Perbaikan  Sarana 
Pendidikan 
24 70,59 Baik 
 Rata-rata 26 75 Baik 
  
Dari hasil rekapitulasi diketahui persentase Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Jatinegara yang telah melakukan prosedur pemeliharaan sarana 
pendidikan ternyata tinggi sehingga disimpulkan prosedur pemeliharaan yang 
dilakukan Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara terhadap sarana 
pendidikan yang dimilikinya telah baik. Dalam pemeliharaan sarana pendidikan 
sekolah telah melakukan perawatan diantaranya dengan melakukan pembersihan 
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sarana yang ada dari debu dan kotoran secara rutin. Selain itu sekolah juga telah 
menyediakan petugas khusus untuk memelihara sarana pendidikan yang 
dimilikinya. Petugas pemelihara sarana pendidikan ini adalah petugas honorer. 
Namun bagi sekolah yang belum sanggup mengangkat pegawai honorer biasanya 
sekolah menunjuk penjaga sekolah maupun salah satu guru yang bertugas untuk 
memelihara sarana pendidikan disekolah. 
 Selain membuat prosedur pemeliharaan, dalam mengelola sarana 
pendidikan sekolah juga melakukan perbaikan terhadap sarana pendidikannya. 
Dari hasil penelitian rata-rata sekolah yang telah melakukan perbaikan terhadap 
sarana yang dimilikinya sebesar 70,59%. Dengan melakukan pencegahan dan 
perbaikan sarana yang dimiliki jika mengalami kerusakan maka kegiatan proses 
belajar mengajar bisa tetap berjalan lancar dengan bantuan sarana pendidikan 
yang ada sehingga hasilnya diharapkan bisa lebih efektif. Namun demikian untuk 
perbaikan sarana yang telah rusak juga tergantung pada ketersediaan anggaran. 
Dari tabel 14 di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal telah melakukan pengelolaan 
sarana pendidikannya dengan “Baik”. Hal ini di buktikan dengan  persentase 
sekolah yang telah melakukan pemeliharaan sarana pendidikannya sesuai 
prosedur yang mencapai 75%. 
 
4. Rekapitulasi Hasil Penelitian 
Dari uraian hasil penelitian tentang pengelolaan sarana pendidikan di 
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal yang meliputi 
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Perencanaan kebutuhan, Prosedur Penggunaan dan Pemeliharaan sarana 
pendidikan secara garis besar bisa di lihat pada tabel 15 berikut: 
 
Tabel 15. Rekapitulasi Pengelolaan Sarana Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 
se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 





1 Perencanaan Kebutuhan 91,17% Sangat Baik 
2 Pengaturan Penggunaan 49, 28% Cukup Baik 
3 Pemeliharaan 75% Baik 
Rata-rata 71,82% Baik  
 
Dari tabel 15 di atas bisa dilihat bahwa pengelolaan sarana pendidikan di 
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal pada sub 
variabel perencanaan pendidikan sudah dilaksanakan dengan “Cukup Baik”. 
Sebagian besar Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 
telah melakukan analisis kebutuhan, menghitung dan merencanakan taksiran biaya 
dan membuat skala prioritas dalam proses perencanaan kebutuhan sarana 
pendidikannya . Jika di persentase sekolah yang telah melakukan perencanaan 
sesuai dengan prosedur sebanyak 91,17%. 
Pengaturan penggunaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Se-
Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal sudah dilaksanakan dengan “Baik”. 
Sebagian besar Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara 
Kabupaten Tegal telah membuat prosedur penggunaan dan melakukan 
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penyimpanan dengan baik dalam proses pengelolaan sarana pendidikan yang 
dimilikinya. Jika di persentase Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jatinegara 
Kabupaten Tegal yang telah melakukan pengaturan penggunaan sarana 
pendidikannya sesuai prosedur berjumlah 49,28%. 
Dari rekapitulasi pengelolaan sarana pendidikan Sekolah Dasar Negeri Se-
Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal pada tabel 15 bisa disimpulkan bahwa 
pengelolaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Jatinegara 
Kabupaten Tegal dalam hal pemeliharaan telah dilakukan dengan “Baik”. 
Sebagian besar Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara telah 
melakukan prosedur pemeliharaan dan melakukan pencegahan kerusakan serta 
perbaikan pada sarana pendidikan yang di milikinya. Jika di persentase Sekolah 
Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara yang telah melakukan 
pemeliharaan sarana pendidikan sesuai dengan prosedur sebanyak 75%. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencaaan kebutuhan sarana pendidikan yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
se-Kecamatan Jatinegara telah dilakukan dengan “Sangat Baik”. Sebagian 
besar Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara Kabupaten 
Tegal telah melakukan perencanaan kebutuhan sarananya sesuai dengan 
prosedur, jika di persentase mencapai 91,17% 
2. Pengaturan penggunaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Jatinegara yang terdiri dari pengaturan penggunaan sarana 
pendidikan dan penyimpanan sarana pendidikan telah dilaksanakan dengan 
“Cukup Baik”. Dari hasil penelitian hampir sebagian besar Sekolah Dasar 
Negeri yang ada di Kecamatan Jatinegara telah melakukan pengaturan 
penggunaan sarana pendidikannya sesuai prosedur. Jika di persentase ada 
49,28% sekolah telah melakukan pengaturan pengguaan sarana 
pendidikannya. 
3. Pemeliharaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Jatinegara telah dilaksanakan dengan “Baik”. Sebagian besar Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal telah melakukan proses 
pemeliharaan sarana pendidikannya sesuai dengan prosedur. Jika di persentase 
ada 75% sekolah yang telah melakukan pemeliharaan sarana pendidikannya. 
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Sekolah telah melakukan perawatan sarana pendidikan baik secara rutin 
maupun berkala. Sedangkan untuk perbaikan dari kerusakan ada yang segera 
melakukan dan ada juga yang tidak. Perbaikan sarana pendidikan pada 
umumnya tergantung dari dana yang tersedia. 
 
B. Saran  
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka disarankan:  
1. Kegiatan perencanaan sarana pendidikan di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal telah dilaksanakan dengan sangat 
baik. Harapannya hal ini bisa dipertahankan dan di tingkatkan lagi. 
2. Pada kegiatan pengaturan penggunaan sarana pendidikan agar sekolah 
menyediakan tempat penyimpanan khusus sarana berupa gudang. 
3. Dalam hal pemeliharaan sarana pendidikan hendaknya sekolah menunjuk 
petugas khusus di luar guru untuk mengelola sarana pendidikan di masing-
masing sekolah agar pemeliharaan dan perawatan sana pendidikan yang 
dimiliki sekolah bisa lebih maksimal. 
4. Bagi pembuat kebijakan atau pemerintah agar membuka formasi khusus 
petugas administrasi dilingkungan sekolah dasar. Hal ini berguna agar 
pengelolaan sarana pendidikan di sekolah dasar bisa lebih maksimal dan 
guru kelas yang selama ini merangkap tugas menjadi pengelola sarana 
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PENGELOLAAN SARANA PENDIDIKAN 
DI SEKOLAH DASAR NEGERI SE KECAMATAN JATINEGARA 
KABUPATEN TEGAL 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama    :.......................(boleh tidak diisi) 
2. Jabatan   :.................................................. 
3. Nama Sekolah   :.................................................. 
4. Alamat Sekolah  :.................................................. 
 
B. Daftar Pertanyaan 
Petunjuk pengisian angket: 
1. Berilah tanda centang () pada kolom “Ya” atau “Tidak” yang tersedia 
sesuai dengan apa yang dilaksanakan Bapak/Ibu di sekolah, dan mohon 
berikan alasan atas jawaban Bapak/Ibu sebagai tambahan keterangan yang 
diperlukan. 
2. Pertanyaan nomer 7 pada kolom keterangan silahkan dicentang (√) jika 
pilihan jawaban menjadi peserta rapat atau  silahkan ditambahkan jawaban 
anda pada titik-titik jika pilihan jawaban tidak tersedia 
3. Pertanyaan nomer 23 pada kolom keterangan silahkan dicentang kegiatan 
yang dilakukan atau silahkan ditambahkan jawaban anda pada titik-titik 
jika pilihan jawaban tidak tersedia. 
4. pertanyaan nomer 25 pada kolom keterangan silahkan di centang pilihan 
petugasnya 
 
No Pertanyaan Ya Tidak Keterangan  
1.  Apakah Bapak/Ibu membuat daftar 
kebutuhan sarana dalam proses 
perencanaan sarana di sekolah? 
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2.  Apakah Bapak/ Ibu membuat daftar 
kondisi sarana yang dimiliki sekolah? 
 
   
3.  Apakah Bapak/Ibu mengidentifikasi 
sarana yang masih bisa dimanfaatkan? 
 
   
4.  Apakah Bapak/Ibu mengidentifikasi 
sarana yang masih bisa diperbaiki? 
 
   
5.  Dalam membuat daftar kebutuhan sarana 
sekolah apakah  Bapak/ Ibu meminta 
pendapat guru? 
 
   
6.  Apakah Bapak/Ibu mencermati kurikulum 
untuk mengetahui sarana apa yang 
dibutuhkan? 
 
   
7.  Apakah dalam menentukan kebutuhan 
sarana dengan mengadakan rapat? Jika 
iya, siapa saja pesertanya? 
 
  О Kepala sekolah 
О Guru 
О Komite sekolah 
О Wali murid 
О ................... 
8.  Dalam proses perencanaan sarana di 
sekolah, apakah Bapak/Ibu juga 
menentukan spesifikasi dari sarana yang 
dibutuhkan? 
 
   
9.  Apakah Bapak/Ibu menyusun anggaran 
perkiraan biaya untuk pengadaan sarana? 
 
   
10.  Apakah Bapak/Ibu menyusun anggaran 
perkiraan biaya untuk perbaikan/ 
pemeliharaan sarana? 
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11.  Apakah Bapak/Ibu menentukan perkiraan 
harga satuan pada setiap sarana yang akan 
dibeli? 
 
   
12.  Apakah Bapak/ Ibu mencocokkan antara 
anggaran dengan perhitungan perkiraan 
biaya? 
 
   
13.  Apakah Bapak/Ibu dalam membuat 
perencanaan sarana berdasarkan prioritas 
kebutuhan? 
 
   
14.  Apakah Bapak/Ibu memberikan panduan 
penggunaan/bimbingan kepada peserta 
didik dalam menggunakan sarana? 
 
   
15.  Apakah Bapak/ Ibu membuat jadwal 
penggunaan sarana? 
 
   
16.  Apakah Bapak/ Ibu menyediakan buku 
khusus distribusi/ penggunaan sarana? 
 
   
17.  Apakah Sekolah selalu melakukan 
pengawasan pada saat peserta didik  
menggunakan sarana? 
 
   
18.  Apakah Bapak/Ibu menyarankan kepada 
anak agar setelah selesai menggunakan 
sarana segera mengembalikan ke tempat 
semula? 
   
19.  Apakah sekolah menyediakan tempat 
penyimpanan sarana di masing-masing 
kelas? 
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20.  Apakah sekolah menyediakan gudang 
sebagai tempat penyimpanan khusus 
sarana? 
 
   
21.  Apakah Bapak/Ibu dalam menentukan 
tempat penyimpanan sarana telah 
memperhatikan sifat bahan dari sarana 
yang akan disimpan? 
 
   
22.  Apakah Bapak/Ibu melibatkan guru dan 
peserta didik untuk memelihara sarana? 
 
   
23.  Apakah Bapak/Ibu melakukan perawatan 
sarana secara rutin maupun berkala? 
Bagaimana caranya? 
 








24.  Apakah bapak/ ibu menaruh sarana yang 
rusak ditempat khusus (gudang)?. 
 
   
25.  Adakah petugas khusus yang diserahi 
tugas untuk memelihara sarana? Siapa? 
 







26.  Apakah Bapak/Ibu melakukan 
pengontrolan/ pemeriksaan keadaan 
sarana secara menyeluruh pada waktu-
waktu tertentu? Kapan? 
 
   
27.  Apakah Bapak/Ibu melakukan perbaikan 
terhadap sarana yang rusak secepatnya?  

















































Lampiran 9. Perijinan Penelitian 
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